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ABSTRAK 
Syaiful Huda, 123.111.414, “Pendidikan Akhlak Siswa Melalui Pengembangan 
Budaya Sekolah di SDIT Nurul Iman Karanglo, Purwantoro Kelas V 
Tahun Pelajaran 2016/2017”, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, November 2017 
Pembimbing : Sukirman, M.Ag 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Pengembangan Budaya Sekolah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya berbudi pekerti yang 
baik, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : kurangnya internalisasi 
akhlak, adanya permasalahan akhlak siswa dalam bergaul dan kurangnya waktu 
dalam pendidikan akhlak di sekolah. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana proses terjadinya pendidikan akhlak siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah di SDIT Nurul Iman Purwantoro Tahun Pelajaran 
2016/2017 serta mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
pada bulan Juli – September 2017 di SDIT Nurul Iman Karanglo Kecamatan 
Purwantoro Kabupaten Wonogiri.  Subyek penelitian ini adalah koodinator 
kurikulum dan kesiswaan beserta beberapa guru kelas dengan informan Kepala 
SDIT Nurul Iman Karanglo. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan 
triangulasi data dan metodologis, selanjutnya dianalisis dengan model interaktif 
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Pentingnya 
pendidikan dan pembiasaan akhlak yang dilakukan sedini mungkin di sekolah 
dasar karena akan terbawa hingga dewasa, beberapa bentuk pendidikan akhlak 
mulia melalui pengembangan budaya sekolah diantaranya (1) Pendidikan yang 
dilakukan didalam kelas melalui kegiatan opening, yaitu doa bersama, hafalan 
surat-surat pendek, muraja’ah, pembiasaan literasi. (2) Pendidikan yang 
dilakukan diluar kelas, seperti salam dan salim, menata sepatu dengan rapi di rak 
sepatu, sholat dhuha berjama‟ah, berwudhu dengan tata cara yang baik dan benar, 
makan siang bersama, sholat dzuhur berjama‟ah dan membiasakan berdo‟a serta 
dzikir. (3) Pendidikan yang dilakukan melalui program sekolah, seperti tadzabur 
alam, kunjungan tokoh, kunjungan edukasi, senam pagi, mabit, mentoring dan 
kajian pembinaan bagi siswa, kreatifitas majalah dinding, penanaman pohon dan 
pemajangan anekdot, motto maupun semboyan keagamaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan   pribadi,   masyarakat   dan   lingkungan   sekitarnya   dengan   
cara pengajaran sebagai suatu aktivitas. Pendidikan Islam juga diartikan 
sebagai proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan serta nilai-
nilai pada diri anak didik untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi 
fitrahnya, sehingga mencapai pribadi yang utama sesuai dengan ajaran Islam. 
Hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan yang diutarakan menurut 
Al-Ghazali “Pendidikan Islam tujuan utamanya adalah pembentukan akhlak 
Al-Karimah”. Menurut perspektif ini pendidikan berorientasi pada 
terbentuknya akhlak yang mulia yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad 
SAW, sedangkan yang lain seperti intelektual yang tinggi hanya merupakan 
thariqoah untuk menuju kebaikan akhlaknya. 
Hal ini dipersaksikan oleh istri tercinta Rasulullah SAW, Aisyah 
radhiallahu „anha, berkata, “Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur‟an”, di 
jelaskan oleh Dr. Musthafa Dieb Al-Bugha Muhiddin Mistu (2013: 224) 
bahwa ini tidak lain karena Rasulullah SAW melaksanakan semua adab yang 
ada dalam Al-Qur‟an, menjalankan semua perintah dan mejauhi semua 
larangan yang ada dalam Al-Qur‟an, sehingga implentasi dari semua nilai-
nilai yang ada dalam Al-Qur‟an tersebut telah menyatu menjadi kebiasaan 
serta tabiat. 
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Mengingat pentingnya akhlak bagi suatu bangsa, perlu adanya keseriusan 
dan pembinaan akhlak terhadap peserta didik yang merupakan calon 
pemimpin masa depan. Didalam Sisdiknas Pasal 3 dikatakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-Undang Sistem 
Pendiddikan Nasional, 2007 : 8) 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional seperti yang telah 
disebutkan di atas, khususnya berkenaan dengan pendidikan akhlak mulia 
maka telah ditetapkan strategi antara lain : pelaksanaan pendidikan agama 
serta akhlak mulia, peningkatan keprofesionalan pendidik dan tenaga 
kependidikan, pemberdayaan peran masyarakat dan sekolah sebagai pusat 
pembudayaan dan pembangunan masyarakat. 
Sebagai implikasi dan tuntutan normatif dan semua strategi tersebut, 
maka kapasitas dan kinerja pembelajaran satuan pendidikan dan lingkungan 
pendidikan perlu dikembangkan agar dapat memberi layanan pendidikan 
yang bermutu. Kapasitas dan kinerja pembelajaran adalah kemampuan satuan 
pendidikan untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan 
melakukan penyempurnaan program pembelajaran secara utuh dan 
berkelanjutan sebagai bagian integral dari perwujudan peningkatan mutu 
pendidikan berbasis sekolah. Proses pendidikan yang utuh itu sangat 
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diperlukan dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Oleh karena 
itu, lingkungan satuan pendidikan harus dibangun bersama sebagai proses 
pendidikan yang membudayakan dan mencerdaskan. 
Dalam kenyataanya di lembaga formal, banyak yang kurang 
memperhatikan budaya sekolah sebagai landasan untuk menanamkan akhlak 
mulia siswa. Banyak yang cenderung mengabaikannya dan hanya cenderung 
hanya fokus didalam pembelajarannya saja. Di lembaga SDIT Nurul Iman 
Karanglo ini, budaya sekolah sudah terbentuk sangat baik, terbukti para 
siswanya yang sudah terbiasa berperilaku baik (berakhlak mulia) melalui 
pengembangan budaya yang diciptakan pihak sekolah. Sekaligus tercermin 
juga dalam prestasi yang diraihnya ditingkat kecamatan maupun kabupaten. 
Selain itu, pendidikan atau lembaga formal juga jarang memperhatikan 
aspek keikutsertaan masyarakat di lingkungan sekitar sekolah dalam upaya 
sosialisasi maupun workshop mengenai pendidikan  kepada masyarakat 
(orang tua siswa). Dikarenakan pendidikan moral/akhlak menjadi faktor yang 
sangat mempengaruhi stimulasi dan perkembangan akhlak bagi perserta 
didik, maka sekolah dan pihak masyarakat (orang tua siswa) semestinya 
saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama dengan cara 
memberikan rangsangan dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan di 
SDIT Nurul Iman Purwantoro, secara bertahap sudah menjalankan program 
tersebut yang sudah dibiasakan kepada para siswa maupun wali siswa di 
sekolah. 
Pendidikan Nasional mempunyai visi atau pandangan masa depan 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
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berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif  
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Merujuk pada semua 
rumusan ketentuan yang mengikat, perlu dikembangkan proses pendidikan 
yang bermutu, pembelajaran sepanjang hayat, optimalisasi pembentukan 
kepribadian yang bermoral; akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat 
pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai 
berdasarkan standar nasional dan global; dan pemberdayaan peran serta 
masyarakat. 
Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh akhlak bangsa tersebut. Bangsa 
yang menjunjung tinggi dan membiasakan akhlak mulia diikuti dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi akan berpotensi 
menjadi bangsa yang maju, diperhitungkan dalam kancah dunia. Sejarah telah 
mencatat bahwa kehancuran peradaban suatu bangsa atau musnahnya suatu 
bangsa, banyak disebabkan oleh akhlak warga negaranya yang tidak terpuji. 
(Djatnika, 1996 : 31) 
Pembangunan pendidikan nasional merupakan upaya untuk membentuk 
manusia unggul yang berkarakter atau berakhlak mulia. Karakter atau akhlak 
adalah watak, tabiat atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya dan digunakannya 
sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. 
Dengan dimiliki karakter atau akhlak yang positif, diharapkan siswa memiliki 
„kompas‟ sebagai pedoman untuk berperilaku. 
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Dalam observasi awal yang dilakukan di SDIT Nurul Iman Karanglo 
Purwantoro (Observasi 10 Oktober 2016) menemukan, SDIT Nurul Iman 
Karanglo Purwantoro, menerapkan pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah yang bervariasi. Terlihat dari para siswanya 
yang melakukan aktifitas diluar jam pelajaran secara bersama-sama, seperti : 
sholat dhuha, antri ambil makan, merapikan rak sepatu, berdoa bersama 
sebelum masuk kelas, dsb. Sejauh ini pendidikan akhlak terhadap siswa yang 
melalui pengembangan budaya sekolah misalnya di SDIT Nurul Iman 
Karanglo, Purwantoro menerapkan pakaian yang islami, maksudnya adalah 
semua pakaian baik laki-laki maupun perempuan berbusana dan berseragam 
muslim. 
Dari hasil wawancara kepada guru SDIT Nurul Iman Karanglo, 
Purwantoro (Wawancara 10 Oktober 2016) memang membenarkan adanya 
aktifitas tersebut yang sudah dibiasakan di sekolahan. Menurut 
keterangannya, perilaku akhlak mulia pada siswa hendaknya menjadi perilaku 
sehari-hari tidak hanya muncul pada saat-saat tertentu, misalnya pada bulan 
puasa saja. Untuk menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi perilaku sehari-
hari, maka sekolah sebagai lingkungan kedua terpenting bagi anak, 
merupakan lembaga yang bertugas dan berperan dalam pembinaan akhlak 
mulia dapat digunakan, sepanjang mengacu pada peraturan yang berlaku dan 
pedoman yang ada. 
Berangkat dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pendidikan Akhlak Mulia Siswa Melalui 
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Pengembangan Budaya Sekolah di SDIT Nurul Iman Karanglo, Purwantoro 
kelas V Tahun Pelajaran 2016/2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, 
maka penulis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Kurangnya internalisasi akhlak (moral) para siswa yang tercermin dalam 
perilaku di lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari karena 
minimnya upaya pembiasaan perilaku positif yang dilakukan oleh sekolah 
yang merupakan kehidupan kedua bagi siswa selain dari keluarga. 
2. Banyaknya di lembaga sekolah formal, yang kurang memperhatikan 
budaya sekolah sebagai landasan untuk menanamkan akhlak mulia siswa. 
Banyak yang cenderung mengabaikannya dan cenderung hanya fokus 
didalam pembelajarannya saja. 
3. Lemahnya lembaga pendidikan formal/sekolah sebagai lingkungan kedua 
terpenting bagi anak. Untuk menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi 
perilaku sehari-hari, maka sekolah dan masyarakat harus berkolaborasi 
sebagai lingkungan yang bermutu bagi anak. Karena sekolah merupakan 
lembaga yang bertugas dan berperan dalam pendidikan dan pembinaan 
akhlak mulia siswa, sekaligus menjadi lingkungan kedua bagi anak dalam 
kehidupannya sepanjang mengacu pada peraturan yang berlaku dan 
pedoman yang ada. 
C.   Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 
penelitian ini dibatasi pada pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
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pengembangan budaya sekolah di SDIT Karanglo, Purwantoro Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
D.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang di atas maka dapat diambil pokok 
permasalahannya  sebagai berikut : Bagaimana pendidikan akhlak mulia 
siswa melalui pengembangan budaya sekolah di SDIT Karanglo, Purwantoro 
Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E.   Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : Pendidikan Akhlak 
Mulia Siswa melalui Pengembangan Budaya Sekolah di SDIT Karanglo, 
Purwantoro Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F.   Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoritis  
a) Untuk menambah wawasan pengetahuan sebagai dasar pijakan bagi 
penelitian selanjutnya.  
b) Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah wacana 
keilmuan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak melalui 
pengembangan budaya sekolah. 
c) Sebagai sarana pedoman dan bahan pertimbangan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti diharapkan menambah wawasan khususnya berkaitan 
dengan pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan 
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budaya sekolah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam 
meningkatkan budaya akhlak mulia siswa di sekolah lainnya. 
b) Bagi sekolah dan guru mata pelajaran akidah akhlak diharapkan 
menambah wawasan yang berkaitan dengan penanganan akhlak 
siswa, untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan untuk lebih 
meningkatkan budaya yang ada mengenai akhlak siswa tersebut agar 
menjadi lebih baik. 
c) Bagi ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan sumbangan 
khasanah ilmiah yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dan 
budaya sekolah serta menjadi pedoman atau panduan pihak-pihak 
yang terkait dalam pelaksanaan penanganan permasalahan akhlak 
siswa melalui budaya sekolah yang baik dan bermutu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan berbagi usaha yang dilakukan oleh 
seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai 
perkembangan maksimal yang positif. Usaha itu banyak macamnya. 
Satu diantaranya ialah dengan cara mengajarnya, yaitu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu, ditempuh juga usaha lain, 
yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian dan 
hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-lain yang tidak 
terbatas jumlahnya. 
Pengertian lainnya juga dijelaskan dalam Konferensi Internasional 
Pendidikan Islam Pertama (First World Conference on Muslim 
Education) yang diselenggarakan oleh Universitas King Abdul Aziz, 
Jeddah, pada tahun 1997 dalam bagian “Rekomendasi” tersebut, para 
peserta membuat kesimpulan bahwa pengertian pendidikan menurut 
islam adalah keseluruhan pengertian yang terkandung di dalam istilah 
(ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib). 
Berdasarkan ketiga kata tersebut, menurut Abdurrahman al-Bani 
dalam Ahmad Tafsir (2010 : 29) menyimpulkan bahwa pendidikan 
(tarbiyah) terdiri atas empat unsur, yaitu : pertama, menjaga dan 
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memelihara fitrah anak menjelang dewasa (baligh), kedua, 
mengembangkan seluruh potensi, ketiga, mengarahkan seluruh fitrah 
dan potensi menuju kesempurnaan, keempat, dilaksanakan secara 
bertahap. (Tafsir, 2010 : 28) 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa Rasulullah juga sebagai suri 
teladan yang baik atau sebagai contoh teladan bagi umat manusia. 
                    
              
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)  hari  
kiamat  dan  Dia  banyak  menyebut  Allah.”  (Q.S  Al 
Ahzab:21)  (Depag RI 2007) 
 
Dengan demikian, berbagai pengertian mengenai  pendidikan diatas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik guna 
memaksimalkan seluruh potensi yang dimilikinya secara bertahap 
susuai dengan tujuan islam. 
Menurut Sutrisno (2008 : 111), sesungguhnya anak (sebagai 
subyek didik) memilki potensi untuk memenangkan dalam kompetisi 
sebagai mausia yang unggul. Yang pertama, anak lahir telah berhasil 
memenangkan dalam kompetisi diantaranya 150 juta sperma. Yang 
kedua, setelah lahir di dunia yang dilakukan pertama kali adalah 
menangis. Tangisan ini mengandung makna bahwa ia telah berhasil 
memperolah perhatian dari ibunya. Yang ketiga, dengan potensinya 
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anak selalu berusaha untuk menirukan apapun yang ia lihat dan dengar. 
Perkatan dan perbuatan yang paling banyak ia tirukan, karena ia selalu 
mendengar perkataan dan melihat perbuatan di sekelilingnya. Demikian 
seterusnya, anak selalu ingin meniru dan mencoba. Pada kondisi seperti 
itu, sesungguhnya anak sedang mengalami proses pertumbuhan yang 
berfungsi untuk melakukan kreasi dan inovasi. 
Oleh karena itu, potensi sedemikian besarnya yang dimiliki oleh 
anak didik akan sangat mudah untuk berkembang jika didukung juga 
oleh lembaga pendidikan formal yang memperhatikan pertumbuhan 
anak, dalam hal menanamkan pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah (lingkungan sekolah). 
Dengan demikian, tujuan pendidikan islam akan mudah tercapai. 
Menurut Asma Hasan Fahmi dalam Ahmad Tafsir (2010 : 49) tujuan 
akhir pendidikan islam dapat dirinci sebagai berikut : tujuan 
keagamaan, tujuan pengembangan akhlak, akal, tujuan pengajaran 
kebudayaan, tujuan pembinaan kepribadian. 
b. Pengertian Akhlak 
Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlak, yang 
merupakan bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khaliq yang berarti 
tabiat, budi pekerti, kebiasaan atau adat, keperwiraan, kesatriaan, 
kejantanan. Sedangkan pengertian secara istilah, akhlak adalah suatu 
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang melahirkan perbuatan-
perbuatan yang mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan 
atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang baik 
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dan terpuji menurut pandangan akal dan hukum Islam, disebut akhlak 
yang baik. Jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak baik, 
dinamakan akhlak yang buruk. Sebagian ulama‟ memberi defnisi 
mengenai akhlak, yaitu akhlak adalah sifat manusia yang terdidik. 
Kemenag (2014:32). 
Akhlak Rasulullah SAW adalah akhlak paripurna yang dimiliki 
oleh orang yang paling mulia. Tidak ada hawa nafsu yang mendorong 
dari setiap ucapan dan perilakunya. Setiap ucapannya adalah wahyu 
Allah SWT. Kata akhlak tidak terdapat dalam Al-Quran, yang ada 
dalam bentuk mufrad khuluk itu pun hanya disebut dua kali, yaitu pada 
ayat dibawah berfirman Allah SWT : 
           
Artinya: “(agama kami) Ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu.” (Al-Syu‟ara:137). (Depag RI 2007) 
 
             
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (Al-Qalam:4). (Depag RI 2007) 
 
Akhlak yang baik adalah perintah dari Nabi Muhammad SAW 
sebagaimana disebutkan dalam hadist : 
 َيِضَر ٍلَبَج ِنْبِذاَعُم ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِبَِأ َو ُةَداَنُج ِنْب ِبُدْنُج ّرَذ ْبَِأ ْنَع
 ِقَّتإ :َلَاق ملس و ويلع للها ىلص ِللها ِلْوُسَر ْنَع ُوْنَع ُللها  اَمُثْيَح َللها
 ُهاَوَر( .ٍنَسَح ٍقُُلِبِ َساَّنلا ِقِلاَخَو اَهُحَْتَ َةَنَسَْلْا َةَئِّي َّسلا ِعِبَْتأَو َتْنُك
)ٌحْيِحَص ٌنَسَح ِخَسُّنلا ِضْعب ْفَِو ٌنَسَح ٌثْيِدَح َلَاقَو ُّىِذِمْرِّ تلا 
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Artinya: “Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu „Abdurrahman, 
Mu‟adz bin Jabal radhiyallahu 'anhuma, dari Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa Sallam, beliau bersabda : “Bertaqwalah 
kepada Allah di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu 
perbuatan dosa dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya 
dan bergaullah sesama manusia dengan akhlaq yang baik”. 
(HR. Tirmidzi (1987), ia telah berkata : Hadits ini hasan, pada 
lafazh lain derajatnya hasan shahih). (Salafuddin Abu Sayyid) 
 
Ibnu Daqiq Al-„Id menjelaskan makna dari sabda Nabi SAW   
“Dan bergaullah manusia dengan akhlak yang baik,” adalah bergaullah 
dengan orang lain seperti seperti yang engkau inginkan jika mereka 
melakukannya terhadapmu. Ketahuilah bahwa yang paling berat dalam 
timbangan adalah akhlak yang baik. Akhlak yang baik merupakan sifat 
para nabi dan para rasul serta sifat orang-orang pilihan dari kaum 
mukminin. Mereka tidak membalas kejahatan dengan kejahatan yang 
sama. Mereka justru memberi maaf, toleran, dan senantiasa berbuat 
baik kepada orang lain, sekalipun orang lain berbuat jahat terhadap 
mereka. (Nawawi, 2007 : 217) 
Akhlak adalah lafadz yang berasal dari bahasa Arab merupakan 
bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. (Nata, 1994 : 24) 
Secara terminologis, pengertian Akhlak telah banyak didefinisikan 
oleh para ulama, di antaranya : 
1) Al-Ghazali (1989:52) dalam kitabnya Ihya Ulum Al-Din, Bab al-
Halabi. Mendefinisikan akhlak adalah sifat yang tertanam kuat di 
dalam diri. Dari situ muncullah perbuatan-perbuatan dengan 
spontan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan. 
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2) Menurut Ensiklopedia Islam (2001:102), akhlak adalah suatu 
keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang daripadanya lahir 
perbuatan dengan mudah, tanpa melalui peroses pemikiran, 
pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan 
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syara 
(hukum islam) disebut akhlak yang baik. Jika perbuatan yang 
timbul itu tidak baik, dinamakan akhlak yang buruk. 
3) Ibrahim Anis menjelaskan pengertian akhlak ialah suatu sifat yang 
sudah tertanam kuat di dalam diri. Dari situlah muncul perbuatan 
baik atau buruk secara spontan tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. (Baidan, 2014 : 7) 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Akhlak mengndung arti 
budi pekerti, tabiat. Dari beberapa pengertian akhlak di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa sesuatu perbuatan atau sikap dapat 
dikatagorikan akhlak apabila memenuhi klasifikasi sebagai berikut : 
1) Perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadiannya. 
2) Perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 
tanpa pemikiran. 
3) Perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang 
yang mengerjakannya tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar. 
4) Perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main, pura-pura atau rekayasa. 
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5) Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang. Kalau perbuatan itu 
dilakukan hanya sesekali saja, maka tidak dapat disebut akhlak. 
Misalnya, pada suatu saat, orang yang jarang berderma tiba-tiba 
memberikan uang kepada orang lain karena alasan tertentu. 
Tindakan seperti ini tidak bisa disebut murah hati berakhlak 
dermawan karena hal itu tidak melekat di dalam jiwanya. 
(Kemenag, 2014 : 32) 
Dengan demikian akhlak adalah suatu bentuk  pengaplikasian atau 
perilaku yang dilakukankan tanpa berfikir terlebih dahulu baik atau 
buruknya dilihat nanti ketika kita sudah melakukan perbuatan tersebut. 
Akhlak itu akan dapat dinilai baik ketika terlihat ataupun tidak terlihat, 
maka hal yang sudah kita lakukan akan berubah penilaian dari Allah 
SWT dan orang-orang di sekitar kita akan menilai baik ataukah buruk 
hal yang kita lakukan, tentukan dengan patokan baik dan buruk dari 
kitabulloh. 
c. Landasan Akhlak 
Dari sekian banyak karakteristik Rasul SAW, yang paling 
menonjol adalah segi akhlak yang tiada bandingannya, meskipun 
banyak budi pekerti mulia dari manusia tetapi tidak ada yang dapat 
menandingi Rasul SAW, apa yang ada pada diri Rasul SAW  memiliki 
nilai lebih, tanpa mengurangi perilaku yang lain. Maka dari itu Al-
Quran sebagai firman Allah SWT dan As-Sunah yang bersumber dari 
akhlak Rasul SAW  dijadikan sebagai landasan akhlak manusia. 
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 Persoalan “akhlak” di dalam Islam banyak dibicarakan dan 
dimuat dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Sumber tersebut merupakan 
batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi manusia ada yang 
menjelaskan arti baik dan buruk. Memberi informasi pada ummat, apa 
yang mestinya harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak. 
Sehingga dapat mudah diketahui, apakah perbuatan itu terpuji atau 
tercela,benar atau salah. Landasan yang berikutnya adalah tradisi atau 
adat kebiasaan yang terpuji yang tidak bertentangan dengan agama. 
Muh. (Zhafran, 2014 : 207) 
Akhlak memiliki kedudukan penting dalam kehidupan manusia, 
baik secara individu ataupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. 
Sebab jatuh bangunnya, juga hancurnya, sejahteranya-rusaknya suatu 
bangsa dan masyarakat, tergantung pada bagaimana akhlaknya. Apabila 
akhlaknya baik, akan sejahtera lahir batinnya, akan tetapi apabila 
akhlaknya buruk, maka rusaklah lahir maupun batinnya. (Wibowo, dkk, 
1996 : 60) 
Dengan demikian akhlak merupakan kunci utama bagi umat 
manusia untuk menjalani kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 
karena makmur atau rusaknya suatu bangsa juga tergantung bagaimana 
akhlak dari masyarakat yang mendiami. Maka dari itu akhlak yang 
bersumber dari Al-Quran dan As-Sunah wajib diamalkan demi 
tercapainya masyarakat yang aman, tentram, seimbang, dan sejahtera. 
Akhlak Islam merupakan sistem moral atau akhlak yang 
berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari aqidah yang diwahyukan 
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oleh Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang kemudian agar 
disampaikam kepada umatnya. 
Menurut Arief wibowo, dkk (1996:57-58) dapat dikatakan, bahwa 
akhlak dalam Islam bersumber dari al-Qur‟an yang datang langsung 
dari Allah, maka Akhlak Islam memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu : 
1) Kebaikannya bersifat mutlak, yaitu kebaikan yang terkandung 
dalam akhlak islam merupakan kebaikan yang murni, baik untuk 
pribadi, masyarakat di lingkungan, keadaan, tempat dan waktu 
kapanpun. 
2) Kebaikannya bersifat menyeluruh, yaitu kebaikannya terkandung di 
dalamnya untuk seluruh ummat manusia di segala zaman dan di 
semua tempat. 
3) Tetap, langgeng, dan mantap. Yaitu kebaikan yang terkandung di 
dalamnya bersifat tetap, tidak berubah oleh perubahan waktu dan 
tempat. 
4) Kewajiban yang harus dipatuhi, yaitu kebaikan yang terkandung 
dalam akhlak islam merupakan hukum yang harus dilaksanakan 
sehingga ada sanksi hukum tertentu bagi orang-orang yang tidak 
melaksanakannya. 
5) Pengawasan yang menyeluruh, maksudnya akhlak islam memiliki 
pengaruh yang kuat sehingga menimbulkan seseorang tidak berani 
melarangnya, kecuali mereka yang ragu-ragu. 
Akhlak seseorang akan terlihat jelas dengan adanya ciri-ciri di atas, 
kebaikan yang mutlak berarti ketika seseorag menunjukkan suatu sikap 
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ataupun ucapannya maka hal itulah yang memenga muncul dari dalam 
dirinya bukan karena orang lain. Kebaikannya juga akan terbukti pada 
semua sikapnya tidak hanya pada suatu urusan saja bahkan akan selalu 
sama pada setiap situasi dan kondisi. Karena akhlak akan berpengaruh 
terhadap kebaikan  dirinya maka biasanya seseorang yang melakukan 
sesuatu akan memikirkan akibat yang akan ditimbulkan dari 
perbuatannya, sehingga tidak berbuat sesuka hatinya tetapi berbuat 
sesuai aturan agama yang telah ditetapkan. 
d. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa Arab 
akhlāq mahmūdah . Mahmūdah  bentuk maf’ul dari kata hamida yang 
berarti “dipuji”. Akhlak terpuji disebut pula dengan akhlāq karīmah 
(akhlak mulia), atau makārim al-akhlāq (akhlak mulia), atau al- akhlāq 
al-munjiyāt (akhlak yang meneyelamatkan pelakunya). (Anwar, 2010 : 
87) 
Menurut Abuddin Nata (2003:149-154) ruang lingkup ilmu akhlak 
meliputi: 
1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian 
agung sifat itu, yang jangankan manusia, malaikatpun tidak akan 
menjangkau hakekatnya. Akhlak terhadap Allah ialah 
memperteguh iman kepada-Nya, menjalankan syariat-Nya dan 
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melaksanakan segala kegiatan ibadah mahdhah dan ghoiru 
mahdhah yang dikehendaki-Nya. 
               
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Al-Dzariat:56). 
(Depag RI 2007). 
 
Sebenarnya Allah tidak memerlukan peribadatan makhluk-
Nya, Keagungan-Nya tidak akan berkurang karena tidak disembah. 
Namun harus diketahui bahwa setiap hasil ciptaan mempunyai 
fungsi tertentu harus diterapkan sesuai dengan tujuan diciptakan-
Nya, yaitu beribadah kepada Allah. Beribadah di sini bukan hanya 
ibadah mahdhah atau dalam pengertian khusus, melainkan ibadah 
dalam pengertian luas. Arief Wibowo, dkk (1996:64-65). Dari 
pengertian ini ada beberapa contoh beribadah kepada Allah antara 
lain: Menjalankan rukun islam, mengabdi hanya kepada Allah, 
bertaqwa dan mengabdi hanya kepada Allah, tidak akan 
mempersekutukan-Nya dengan apapun dalam bentuk apapun, serta 
dalam keadaan situasi dan kondisi yang bagimanapun, tunduk dan 
patuh kepada Allah, tawakkal, bersyukur kepada Allah, penuh 
harap kepada Allah, ikhlas menerima keputusan Allah, tadlarru’ 
dan khusyu‟, usnud-dhan, taubat dan Istighfar. 
Akhlakul Karimah/Perilaku yang Islami menurut Muh. Atha 
Zhafran (2013 :207-209). Bermacam-macam, antara lain : 
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(a) Khusnudzan kepada Allah 
               
              
   
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-
baqarah:218). (Depag RI 2007) 
 
Khusnudzan kepada Allah adalah ketika memiliki keyakinan 
yang kuat, bahwa Allah SWT yang maha pengasih lagi maha 
penyayang senantiasa berbuat dan menentukan yang terbaik untuk 
kehidupan manusia, hikmat yang dapat kita ambil dari khusnudzan 
kepada Allah antar lain :Banyak bersyukur kepada Allah SWT, 
selalu beribadah kepada Allah SWT, tidak menyekutukan Allah 
SWT dengan sesuatu apapun, mencintai Allah dengan melakukan 
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, ridha dan ikhlas 
dengan qadha dan qadar Allah, mentaati, takut dan bertakwa 
kepada Allah, bertaubat kepada Allah, selalu mencari keridoan 
Allah, selalu memohon dan berdo‟a kepada Allah SWT. 
Sedangkan Khusnudzan terhadap sesama manusia yaitu 
memiliki sifat berperasangka baik terhadap sesame manusia dan 
jangan memiliki perasangka buruk kepada sesama manusia. 
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(b) Qona‟ah 
Qona‟ah dalam ilmu akhlak memiliki arti menerima 
segala anugrah yang diberikan Allah SWT serta bersabar 
atas ketentuan-Nya dan tidak meninggalkan usaha dan 
ikhtiar lahiriyah. Rela menerima apa adanya dan 
menjauhkan diri dari sikap rakus. 
(c) Ikhlas 
Ikhlas adalah mengerjakan sesuatu perbuatan yang baik 
tanpa pamrih kecuali hanya karena Allah dan 
mengharapkan ridho-Nya buakn karena lainnya. 
(d) Sabar 
Sabar artinya tahan uji, tahan menderita, menerima apa 
yang diberikan Allah baik yang berupa nikmat maupun 
berupa penderitaan. Orang yang sabar adalah oaring yang 
memiliki keteguhan dan ketabahan hati dalam usaha 
mencapai cita-cita, pantang menyerah terhadap segala 
rintangan yang menghadangnya dan selalu sabar bahwa 
setiap cita-cita yang luhur memerlukan kesabaran 
(ketabahan). Sabar buka berarti menyerah ketika mengalami 
kegagalan tanpa usaha yang maksimal. Akan tetapi ulet dan 
tahan banting didalam menghadapi segala rintangan. 
(Anwar, 2010: 96) 
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(e) Istiqomah 
Istiqomah adalah selalu taat dan setia kepada asas suatu 
keyakinan. Orang yang istiqomah disebut juga sebagai 
orang yang taat asas. 
(f) Tasammuh 
Tasammuh dapat diartikan tenggang rasa, lapang dada 
dan toleransi. Orang yang bersifat tasammuh berarti 
memiliki kelapangan dada, menghormati orang yang 
berpendapat atau berpendirian lain, tidak mau mengganggu 
kebebasan berfikir. 
(g) Ikhtiar (Kerja Keras) 
Untuk mempertahankan hidup dan kehidupan, manusia 
dituntut untuk berjuang baik secara perorangan (individu) 
maupun secara berkelompok (kolektif). Tuntutan tersebut 
berdasarkan fitrah ( naluri) kemanusiaan yang tumbuh 
karena danya hidayah dari Allah SWT. 
(h) Berdo‟a 
Yaitu memohon apa saja kepada Allah SWT, agar 
segala yang telah kita lakukan ada dalam ridho Allah SWT 
dan dikabulkan oleh Allah SWT. Do‟a merupakan inti 
ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan keterbatasan 
dan ketidak mampuan manusia, sekaligus pengakuan akan 
kekuasaan Allah terhadap segala sesuatu. Kekuatan do‟a 
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dalam ajaran islam sangat luar biasa karena ia mampu 
menembus kekuatan akal kekuatan. 
Bentuk Akhlak terpuji selain yang disebutkan di atas masih 
banyak misalnya adil, dermawan, menjaga harga diri, hemat, 
Syukur, tolong-menolong, ikhlas dan pemaaf. Pada semua akhlak 
terpuji ini tidak dapat dilakukan dengan paksaan ataupun dorongan 
yang bersifat menekan, akhlak terpuji hanya akan dilakukan 
dengan spontan karena sudah terbentuk dan tertananm dalam diri 
yang akan keluar secara otomatis, contoh nyata ketika orang 
berakhlak terpuji sedang bersin maka ia akan spontan membaca 
tahmid, tetapi sebaliknya ketika orang yang berakhlak tercela 
sedang bersin malah mengeluarkan kata-kata kotor. Dengan 
demikian letak akhlak seseorang itu di dalam hatinya yang sudah 
membentuk karakter, namun demikian setiap orang berkesempatan 
untuk berakhlak terpuji dengan pembiasaan. 
2) Akhlak Terhadap Mahluk 
a) Akhlak terhadap Rasulullah SAW meliputi mencintai 
Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua sunnahnya, 
menjadikan Rasulullah sebagai idola dalam hidup dan 
kehidupan, menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi 
apa yang dilarangnya. 
b) Akhlak terhadap orang tua meliputi mencintai mereka melebihi 
cinta kepada kerabat lainnya, merendahkan diri kepada 
keduanya diiringi rasa kasih sayang, berkomunikasi dengan 
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khidmat, pergunakan kata-kata yang lemah lembut, berbuata 
baik kepada keduanya sebaik-baiknya dan mendo‟akan 
keselamatan dan ampunan bagi mereka kendatipun seorang 
atau dua-duanya telah meninggal dunia. 
c) Akhlak kepada diri sendiri meliputi memelihara kesucian diri, 
baik jasmaniah maupun rohaniah, memelihara kerapihan diri, 
berlaku tenang, menambah ilmu pengetahuan, membina 
disiplin pribadi, pemaaf dan memohon maaf, sikap sederhana 
dan jujur, dan menghindari perbuatan tercela. 
d) Akhlak terhadap keluarga dan karib kerabat, antara lain saling 
membina rasa cinta dan kasih sayank dalam kehidupan 
keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk memperole hak, 
berbakti kepada ibu bapak, mendidik anak-anak dengan kasih 
saying  dan memelihara hubungan sillaturrahmi. 
e) Akhlak terhadap tetangga, antara lain saling mengunjungi, 
saling bantu di waktu senang lebih-lebih di waktu susah, saling 
beri member, saling hormat menghormati, saling menghindari 
pertengkaran dan permusuhan. 
f) Akhlak terhadap masyarakat, meliputi memuliakan tamu, 
menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 
yang bersangkutan, saling menolong dalam melakukan 
kebajikan dan taqwa, menganjurkan anggota masyarakat 
termasuk diri sendiri berbuat baik dan mencegah diri sendiri 
dan orang lain melakukan perbuatan jahat dan munkar dan 
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bermusyawaroh dalam segala urusan mengenai kepentingan 
bersama. 
g) Akhlak kepada lingkungan hidup, antara lain sadar dan 
memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan 
memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, flora dan 
fauna yang sengaja diciptakan tuhan untuk kepentingan 
manusia dan makhluk lainya, sayang kepada sesama makhluk. 
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat berupa menghargai, 
menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-
baiknya, karna sadar bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah 
Allah yang harus dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. 
Akhlak Terhadap sesama manusia sebagai makhluk sosial yang 
kelanjutan eksistensinya secara fungsional dan oftimal banyak 
bergantung pada orang lain, untuk itu, ia parlu bekerjasama dan saling 
tolong menolong dengan orang lain. Islam menganjurkan berakhlak 
yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dalam ikut serta 
mendewasakan, dan merupakan orang yang paling dekat dengan kita. 
Caranya dapat dilakukan dengan memuliakannya, memberikan bantuan, 
pertolongan dan menghargainya. 
Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah 
mengkaruniakan kepada keutamaan yang tidak dapat terbilang dan 
karunia kenikmatan yang tidak bisa terhitung banyaknya, semua itu 
perlu disyukurinya berupa berdzikir dengan hatinya. Sebaiknya dalam 
kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun menjaga jiwa 
26 
 
 
agar selalu bersih, dapat terhindar dari perbuatan dosa, maksiat, sebab 
jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang harus dijaga dan 
dipelihara dari hal-hal yang dapat mengotori dan merusaknya, karena 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 
2. Pengembangan Budaya Sekolah 
a. Pengertian Budaya Sekolah 
Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh 
sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap 
semua unsur dan komponen sekolah, seperti cara melaksanakan 
pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang 
dianut oleh personil sekolah. Budaya sekolah merujuk pada suatu 
sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara 
bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai 
perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan 
pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan personil 
sekolah, baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu 
membentuk opini masyarakat yang sama dengan sekolah. 
(https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/03/04/manfaat-
prinsip-dan-asas-pengembangan-budaya-sekolah/ diunduh tanggal 
29 Maret 2017) 
Pengertian lainnya, budaya sekolah/madrasah merupakan 
suatau yang dibangun dari hasil pertemuan antara nilai-nilai 
(values) yang dianut oleh kepala sekolah atau madrasah sebagai 
pemimpin dengan nilai-nilai yang dianut oleh guru-guru dan para 
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karyawan yang ada dalam sekolah/madrasah tersebut. (Muhaimin, 
2009 : 48) 
Gagasan yang memandang bahwa organisasi sebagai suatu 
budaya dimana ada sesuatu sistem dari makna yang dianut bersama 
dikalangan para anggotanya. Pemahaman umum bahwa organisasi 
didefinisikan sebagai suatu alat yang rasional untuk 
mengkordinasikan dan mengandalkan sekelompok orang yang di 
dalamnya ada tingkatan, jabatan, hubungan, wewenang dan 
seterusnya. 
Oleh karena itu, nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah 
melalui kebiasaan maupun aktivitas mampu menjadi kebudayaan 
sekolah/madrasah yang terorganisir secara baik dan teratur. Semua 
guru, staff maupun siswa saling bekerjasama dalam 
mengembangkan budaya yang ada menjadi satu kesatuan nilai yang 
menjadi prinsip bersama. 
Istilah budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu 
Antropologi Sosial. Apa yang tercakup dalam definisi budaya 
sangatlah luas. Istilah budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola 
perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan dan semua produk 
lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan kondisi 
suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama.  
(Sahlan, 2009 : 72) 
Antropologi pendidikan dihasilkan melalui teori khusus dan 
percobaan yang terpisah dengan kajian yang sistematis mengenai 
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praktek pendidikan dalam perspektif budaya, sehingga antropologi 
menyimpulkan bahwa sekolah merupakan sebuah benda budaya 
yang menjadi skema nilai-nilai dalam membimbing masyarakat. 
Namun ada kalanya sejumlah metode mengajar kurang efektif dari 
media pendidikan sehingga sangat berlawanan dengan data yang 
didapat di lapangan oleh para antropolog. Tugas para pendidik 
bukan hanya mengeksploitasi nilai kebudayaan namun menatanya 
dan menghubungkannya dengan pemikiran dan praktek pendidikan 
sebagai satu keseluruhan. 
Kebijakan Kementerian Agama yang konsekuen dengan sistem 
sekolah diatur dibawah Kementerian Pendidikan Nasional 
dimaksudkan supaya pendidikan agama yang sudah ada diperluas 
dan dikembangkan. Munculnya taman pendidikan Al-Qur‟an 
(TPA) atau madrasah-madrasah diniyah atau les privat agama di 
rumah-rumah bisa saja menjadi alternatif bagi pendidikan agama 
anak-anak Sekolah Dasar terhadap Madrasah Ibtidaiyah. 
Sekarang ini, banyak sekali bermunculan sekolah-sekolah 
umum tetapi ingin sekali menanamkan ajaran islam secara lebih 
unggul  atau bernuansa islami. Hal ini tentu saja dikarenakan 
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat dan untuk menjawab 
tantangan zaman. Jenjang sekolah ini beragam baik dari tingkat 
Sekolah Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengan 
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan. 
Istilah yang sering dipakai adalah Sekolah Islam Terpadu. Nama 
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sekolah yang dipakai biasanya dengan menggunakan nama yang 
cenderung Islami agar kesan yang timbul dapat menyentuh pada 
masyarakat. Contohnya TKIT Zidni Ilma, SDIT Mutiara Insani, 
SMPIT Al-Hidayah, SMAIT Al-Ahzar, dan lain sebagainya. 
(Khoiriyah, 2012 : 201). 
b. Nilai Budaya Sekolah 
Adapun nilai pengembangan budaya sekolah, antara lain : 
1) Nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan siswa 
Semangat dalam mrnjalankan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan cukup tinggi dan baik. Terbkti dari semua program 
dan pembiasaan-pembiasaan yang bernuansa peningkatan 
imtaq dapat berjalan dengan baik. 
2) Nilai-nilai kebersamaan siswa 
Nilai-nilai kebersamaan siswa telah cukup baik, terlihat 
adanya siswa senantiasa menerapkan hubungan (ukhuwah 
islamiyah) dalam melakukan interaksi, baik saat KBM 
berlangsung maupun diluar KBM adanya kegiatan sekolah, 
seperti bekerjasama dalam kegiatan kesiswaan dan saling 
membantu sesame siswa yang kesusahan. 
3) Nilai saling menghargai siswa 
Sikap saling menghargai antar siswa yang tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehinga tidak terdapat dikotomi 
antar siswa yang memiliki latar belakang status yang berbeda. 
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Tidak ada perselisihan siswa yang mengarah ke anarkis dan 
terjaganya kerukunan dalam beragama. 
4) Nilai tanggungjawab siswa 
5) Nilai keamanan, kebersihan, ketertiban dan keindahan 
6) Nilai-nilai hubungan antar siswa dengan seluruh warga sekolah 
(Haedari, 2010 : 127) 
c. Teknis Pengembangan Budaya Sekolah 
Didalam pengembangan budaya sekolah,  cara melembagakan 
budaya sekolah memiliki teknis maupun cara tersendiri, baik dari 
tataran teknis dalam bentuk manifestasi budaya sekolah maupun 
dalam bentuk institusional budaya sekolah seperti : 
1) Struktur organisasi sekolah 
2) Deskripsi tugas sekolah 
3) Tata tertib guru 
4) Tata tertib siswa 
5) Sanksi siswa yang melanggar tata tertib sekolah 
6) Program kerja dalam pembinaan keimanan dan ketawaan siswa 
kepada tuhan 
7) Program ekstrakulikuler yang dapat menumbuhkan kejujuran, 
kedisiplinan, rasa tanggung jawab dan rasa kesetiakawanan 
siswa 
8) Peraturan dan kebersihan fisik sekolah 
9) Strategi belajar dan pembelajaran yang mendorong siswa agar 
semangat belajar, dan 
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10) Standar sistem pembelajaran yang harus diikuti guru maupun 
siswa (Haedari, 2010 : 131) 
Cara melembagakan budaya sekolah dikalangan siswa dalam 
bentuk institusional budaya sekolah antara lain : 
1) Melalui pendidikan agama 
2) Melaui poter, gambar ritual atau kaligrafi 
3) Melalui kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, tadarus 
al-quran dan pesantren kilat 
4) Melalui pembiasaan kedisiplinan sejak dini 
5) Menumbuh-kembangkan rasa senang belajar dikalangan siswa 
6) Menumbuh-kembangkan rasa tanggung jawab siswa 
7) Mamperbanyak buku perpustakaan dan mengembangkan 
taman bacaan untuk siswa 
8) Pemajangan motto atau semboyan keagamaan di tempat-
tempat tertentu di sekolah (Haedari, 2010 : 132) 
d. Manfaat Pengembangan Budaya Sekolah 
Menurut Ara Hidayat dan Imam Machali (2010 : 63), beberapa 
manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya 
sekolah, diantaranya  :  
1) Membiasakan untuk berperilaku yang positif. 
2) Membuka jaringan komunikasi dari segala jenis dan level, baik 
komunikasi vertikal maupun horisontal.  
3) Lebih terbuka dan transparan.  
4) Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan.  
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5) Dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan 
IPTEK. 
e. Prinsip Pengembangan Budaya Sekolah 
Terdapat beberapa prinsip dalam pengembangan budaya, yaitu : 
1) Berfokus pada Visi, Misi dan Tujuan Sekolah.  
Pengembangan budaya sekolah harus senantiasa sejalan 
dengan visi, misi dan tujuan sekolah adalah mengarahkan 
pengembangan budaya sekolah. Visi tentang keunggulan mutu 
misalnya, harus disertai dengan program-program yang nyata 
mengenai penciptaan budaya sekolah. 
2) Penciptaan Komunikasi Formal dan Informal.  
`Komunikasi merupakan dasar bagi koordinasi dalam 
sekolah, termasuk dalam menyampaikan pesan-pesan 
pentingnya budaya sekolah. Komunikasi informal sama 
pentingnya dengan komunikasi formal. Dengan demikian 
kedua jalur komunikasi tersebut perlu digunakan dalam 
menyampaikan pesan secara efektif dan efisien. 
3) Memiliki Strategi yang Jelas.  
Pengembangan budaya sekolah perlu ditopang oleh strategi 
dan program. Strategi mencakup cara-cara yang ditempuh, 
sedangkan program menyangkut kegiatan operasional yang 
perlu dilakukan. Strategi dan program merupakan dua hal yang 
selalu berkaitan. 
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4) Sistem Evaluasi yang Jelas. 
Untuk mengetahui kinerja pengembangan budaya sekolah, 
perlu dilakukan evaluasi secara rutin dan bertahap : jangka 
pendek, sedang dan panjang. Karena itu perlu dikembangkan 
sistem evaluasi terutama dalam hal : kapan evaluasi dilakukan, 
siapa yang melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang harus 
dilakukan. 
5) Memiliki Komitme yang Kuat. 
Komitmen dari pimpinan dan warga sekolah sangat 
menentukan implementasi program-program pengembangan 
budaya sekolah. Banyak bukti menunjukkan bahwa komitmen 
yang lemah terutama dari pimpinan menyebabkan program-
program tidak terlaksana dengan baik. 
6) Sistem Imbalan yang Jelas. 
Pengembangan budaya sekolah hendaknya disertai dengan 
sistem imbalan meskipun tidak selalu dalam bentuk barang 
atau uang. Bentuk lainnya adalah penghargaan atau kredit poin 
terutama bagi siswa yang menunjukkan perilaku positif yang 
sejalan dengan pengembangan budaya sekolah. 
(https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/03/04/manfaat-
prinsip-dan-asas-pengembangan-budaya-sekolah/ diunduh 
tanggal 29 Maret 2017) 
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f. Model Pendidikan Akhlak Mulia Melalui Pengembangan 
Budaya Sekolah. 
Dalam pembinaan akhlak mulia melalui pengembangan budaya 
sekolah pada umumnya mempunyai bentuk-bentuk atau model 
pendekatan dalam penerapannya. Beberapa bentuk dan model 
pendekatan dalam pembinaan akhlak mulia adalah :  
1) Keteladanan 
Keteladanan kata dasarnya adalah teladan yaitu (pembuatan 
dan sebagainya) yang patut ditiru dan dicontoh. Keteladanan 
dalam pendidikan adalah metode influentir yang paling 
meyakinkan kebenarannya dalam mempersiapkan dan 
membentuk anak di dalam moral, spiritual dan sosial. 
2) Pembiasaan yang bersifat berulang-ulang 
Pembiasaan adalah upaya praktis dan pembentukan 
(pembinaan) dan persiapan. Oleh karena itu, diungkapkan dalam 
sebuah hadits yang artinya : “Setiap anak yang dilahirkan dalam 
keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Nasrani, Majusi” (Riwayat 
Tirmidzi dan Thabrani. Dishahihkan oleh Al-Abani). 
3) Belajar Melalui Pengalaman 
Informasi yang diperoleh dari pengalaman dimasukkan ke 
dalam pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dan telah 
membentuk pemahaman yang baru. Pengajaran ditujukan untuk 
membantu siswa membentuk pengetahuan. Bukan hanya sekedar 
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menemukan sesuatu yang membuat siswa memiliki pemahaman, 
melainkan bagaimana informasi yang baru dapat berinteraksi 
dengan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. 
4) Dialogis dan Interaktif 
Pertukaran dialektual atau dialog yang terjadi dapat membantu 
memunculkan perubahan menuju sintesis unsur-unsur yang saling 
bertentangan. Dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan dua 
prinsip penting, yaitu konsistensi pelaksanaan dan pengutamaan 
kepentingan siswa. Konsistensi sangat penting untuk memastikan 
bahwa terjadi penguasaan nilai-nilai akhlak mulia, sehingga 
menjadi suatu kebiasaan. 
5) Nasehat 
Ada beberapa ciri dalam menyampaikan nasehat dan 
pengajaran. 
a) Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembutan dan 
penolakan. 
b) Pengarahan melalui Al-Qur‟an dengan wasiat dan nasehat. 
6) Perhatian 
Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan dalam 
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial. 
7) Hukuman 
Hukuman merupakan cara yang tegas dan tepat untuk 
memperbaiki umat dan mengokohkan pilar-pilar keamanan dan 
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ketentraman dalam kehidupan umat manusia. Dalam menggunakan 
metode hukuman ini, Rasulullah memberikan gambaran, pokok-
pokok hukuman yang baik adalah yaitu : 
a) Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran. 
b) Hukuman yang diberikan harus konsisten. 
c) Bagaimanapun bentuk hukuman yang diberikan harus bersifat 
impersonal sehingga tidak ada interpretasi kejahatan si pemberi 
hukuman. 
d) Hukuman harus bersifat konstruktif sehingga mampu 
memberikan motivasi untuk yang disetujui secara sosial yang 
akan mendatang. (Nata, 2012 : 164) 
Pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan 
budaya sekolah mampu menanamkan berbagai nilai-nilai 
pendidikan akhlak, jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari 
sejak dini kepada anak-anak : budaya kerja keras, cerdas dan 
ikhlas, budaya kreatif dan mandiri & bertanggung jawab dan 
kedisiplinan, bentuk dari budaya kepemimpinan adalah ceramah 
umum, upacara bendera, studi kepemimpinan siswa dan disiplin 
siswa. 
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Gambar 01 
Diagram arah pengembangan budaya sekolah 
(http://publik22.blogspot.com/2015/07/pengembangan-budaya-
sekolah.html) 
Pada diagram pengembangan budaya sekolah, kepala 
sekolah bertugas mengembangkan  kondisi  sekolah  yang  
kondusif.  Kondisi  itu  memerlukan komunikasi  dan  interaksi  
antara  kepala  sekolah  dengan  pendidik,  orang  tua peserta  
didik,  tenaga  kependidikan  dan  peserta  didik  harmonis.  
Kerja  sama yang  baik  semua  pihak  diharapkan  dapat  
menunjang  pengembangan  interaksi yang  positif  
menumbuhkan  pola  pikir  dan  pola  tindak  dalam  bentuk  
terhadap norma, nilai-nilai yang sekolah junjung. Di samping 
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itu, diharapkan pula dengan dukungan  sekolah  yang  kondusif  
para  pemangku  kepentingan  memiliki keyakinan  bahwa  
sekolahnya  dapat  mewujudkan  prestasi  terbaik  karena 
ditunjang dengan motif berprestasi yang tinggi.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil skripsi sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan judul penelitian yang peneliti angkat dalam 
skripsi ini , di antaranya : 
Skripsi dengan judul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Tingkah Laku Siswa Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 01 Sapen 
Mojolaban Sukoharjo Tahun 2010/2011” Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Mamba‟ul „Ulum Surakarta (STAIMUS) oleh Maya Dwi 
Sawitri (2011). Masalah yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan 
pengaruh pendidikan agama islam terhadap tingkah laku pada diri siswa. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif yang 
bersifat korelasi, sehingga dalam menganalisis data penulis menggunakan 
metode korelasional. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Berdasarkan 
hasil perhitungan yang telah dikonsultasikan dengan data penelitian, maka 
antara variabel X (pengaruh pelajaran Pendidikan Agama Islam), dengan 
variabel Y (tingkah laku siswa) terdapat korelasi atau pengaruh yang positif, 
yang berarti bahwa : Ada hubungan yang positif antara pelajaran Pendidikan 
Agama Islam terhadap tingkah laku siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sapen Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011. Diakhir 
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penelitian juga disampaikan beberapa saran kepada anak didik, guru, orang 
tua maupun pihak lembaga pendidikan terkait, yaitu antara lain : 
1. Harus meningkatkan kwalitas tingkah laku kehidupan beragama dan 
meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan siswa sehingga akan 
mendapatkan apa yang menjadi tujuannya dan dari orang tua. 
2. Hendaknya orang tua memperhatikan dan mendorong dalam kegiatan 
keagamaan kepada anaknya agar anaknya aktif dalam kegiatan 
keagamaan. 
3. Seorang guru hendaknya membudayakan belajar keagamaan kepada 
siswa karena dengan belajar akan menambah pengetahuan dan akan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 
4. Sekolah hendaknya lebih menggiatkan lagi program pengembangan 
lewat siswa ekstra kurikuler khususnya masalah keagamaan. 
Kajian penelitian kedua, Skripsi dengan judul “Pembinaan Akhlak Mulia 
Siswa Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di kelas IV MI 
Muhammadiyah Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014” Fakultas Tarbiyah 
Sekolah Tinggi Agama Islam Mamba‟ul „Ulum Surakarta (STAIMUS) oleh 
Surya Oktriawan (2015). Masalah yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan 
dengan pendidikan akhlak, ketauladanan, metode pendidikan akhlak, dan 
pengaruh keikutsertaan seluruh komponen dalam pendidikan. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Adapun metode pengumpulan data penulis menggunakan 
pengamatan berperan serta (observasi), metode wawancara, dan metode 
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dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa hal sebagai 
kesimpulan, antara lain : 
1. Proses pembinaan akhlak mulia tidak cukup hanya diberikan pada saat 
KBM di kelas, karena hanya mendominasi materi tanpa harus 
mempraktekkannya. Pengembangkan budaya sekolah dengan tujuan 
agar siswa selain diberikan pembinaan akhlak di  dalam  kelas,  juga  
mendapatkan pembinaan akhlak  mulia  di  luar  kelas dengan adanya 
berbagai budaya sekolah  yang dikembangkan dan diaplikasikan ke 
dalam bentuk kegiatan-kegiatan. 
2. Dalam proses pembinaan akhlak mulia melalui pengembangan budaya 
yang dikembangkan di MI Muhammadiyah Karanganyar terdapat 
beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembinaan 
akhlak mulia terhadapa siswa. Faktor-faktor ini meliputi: Orang tua siswa 
yang tidak mau bekerjasama dengan pihak sekolah, faktor dampak negatif 
kemajuan teknologi, serta faktor kurang disiplinnya siswa dalam antri 
wudhu dalam pelaksanaan shalat berjamaah di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
3. Bagi  kepala  MI Muhammadiyah Karanganyar diharapkan  mampu 
mengkondisikan  para  guru  dengan  adanya  pengembangan  budaya  
sekolah, tidak hanya bagi siswa saja, akan tetapi budaya sekolah yang 
dikembangkan juga seharusnya ditaati oleh semua komponen yang 
berada di MI Muhammadiyah Karanganyar,  baik  itu  guru,  karyawan,  
satpam  dan  penjaga sekolah. 
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Pada hasil penelitian diatas, terdapat kesamaan permasalahan yang akan 
diteliti yaitu seputar akhlak mulia melalui pengembangan budaya sekolah. 
Perbedaannya adalah berupa permasalahan yang diangkat pada penelitiannya. 
Jika dalam penelitian sebelumnya meneliti pengaruh pelajaran pendidikan 
agama islam serta pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan 
budaya sekolah, maka dalam kajian penelitian ini akan membahas pada 
pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah yang 
didukung oleh komponen-komponen dalam pendidikan. 
Perbedaan mendasar dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
pembahasannya mengenai pendidikan akhlak mulia siswa yang belum pernah 
dibahas sebelumnya. Selain itu jenjang yang dipilih yaitu SDIT sedangkan 
penelitian sebelumnya pada jenjang SD dan MI. berdasarkan telaah pustaka 
diatas, bahwa pembahasan tentang Pendidikan Akhlak Mulia Siswa Melalui 
Pengembangan Budaya Sekolah di SDIT Nurul Iman Karanglo, Purwantoro 
Kelas V Tahun Pelajaran 2016/2017 belum pernah ada pembahasannya, maka 
penelitian ini berusaha menjelaskan dan menganalisis pendidikan akhlak 
mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah. 
C. Kerangka  Berfikir 
Problematika akhlak akhir-akhir ini semakin banyak terjadi di mana-
mana, terutama adalah akhlak seorang anak didik ketika berada di lembaga 
sekolah/madrasah. Menurut keterangan informan, yakni Guru Pembina di 
SDIT Nurul Iman Karanglo perilaku akhlak mulia pada siswa hendaknya 
menjadi perilaku sehari-hari tidak hanya muncul pada saat-saat tertentu, 
misalnya pada bulan puasa saja ataupun hanya disekolah saja. Untuk 
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menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi perilaku sehari-hari, maka sekolah 
sebagai lingkungan kedua terpenting bagi anak, merupakan lembaga yang 
bertugas dan berperan dalam pembinaan akhlak mulia dapat digunakan, 
sepanjang mengacu pada peraturan yang berlaku dan pedoman yang ada. 
Kenyataannya yang terjadi di lapangan dan kehidupan sehari-hari akhlak 
siswa dalam berinteraksi dengan teman sebaya, orang lain maupun dengan 
guru mengalami kemunduran akhlak.  Seorang siswa yang bergaul kepada 
teman dan guru kini sudah seperti sekat yang membatasinya, seperti tidak 
bebas dan nyaman dalam berinteraksi di dalam lingkungan sekolah. Padahal 
sekolah adalah tempat tinggal kedua dan teman beserta guru adalah kerabat 
kedua bagi para siswa. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika-problematika 
tersebut adalah upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah/madrasah beserta 
guru, yaitu : berusaha semaksimal mungkin dengan memperbaiki proses 
pembelajaran dengan memberikan pengertian terhadap siswa baik dari sisi 
materi pendidikan maupun sisi ketauladanan, mensosialisasikan arti disiplin 
dan pentingnya mematuhi peraturan madrasah baik di dalam kelas maupun di 
luar serta memberikan sangsi berupa kredit point bagi siswa yang 
melanggarnya, menjalin kekompakkan di antara para guru yaitu dengan 
diadakannya rapat koordinasi di antara para guru di bawah koordinasi kepala 
madrasah, mengupayakan untuk melengkapi sarana dan prasarana madrasah, 
melakukan koordinasi dan menyamakan visi dalam pendidikan akhlak antara 
guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat sekitar yang berperan aktif di dalam 
lembaga pendidikan formal sebagai tauladan, sebagai pihak yang 
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menanamkan kebiasaan-kebiasaan siswa untuk melakukan hal-hal yang 
positif, dan sebagai penanggung jawab dalam pendidikan akhlak. 
Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran yang 
sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian ini akan dilakukan dengan berbagai 
metode yang dipakai agar lebih rinci ketika meneliti dan mencari kebenaran 
yang terjadi, sehingga hasil yang diperoleh merupakan temuan dan fakta. 
Karena masa anak-anak dikatakan adalah masa transisi, atau masa perubahan 
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa serta disertai dengan perubahan-
perubahan yang tidak biasanya dialami ketika masa kanak-kanak. Maka 
permasalahan akhlak ini harus diketahui apakah sebabnya, kenapa anak 
zaman sekarang bisa mempunyai karakter yang tidak sesuai antara pelajaran 
agama maupun ketika berada diluar lingkungan sekolah, setelahnya bisa 
difikirkan apakah solusi yang paling tepat untuk menghadapinya, demi 
terciptanya generasi bangsa yang bermutu dan unggul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor (1993 : 30) metodologi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sementara 
itu, Andi Prastowo (2011 : 22) mengutarakan bahwa pada hakikatnya 
penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan sistematis untuk menemukan 
teori dari kancah (lapangan), bukan untuk menguji teori atau hipotesis. 
Sedangkan Lexy J. Moleong (2001 : 3) penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan penelitian yang mengedepankan prnrlitian data atau realitas 
persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah di 
eksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain, 
model kualitatif ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
Jadi, penelitian deskriptif kualitatif ini pada hakikatnya berusaha untuk 
memaparkan, mengkaji serta mengkaitkan data yang telah diperoleh baik 
secara tekstual maupun kontekstual demi mendapatkan kejelasan terhadap 
permasalahan yang menjadi pembahasan yang kemudian dipaparkan dalam 
bentuk sebuah penjelasan. 
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B.  Setting Penelitian  
1. Tempat/lokasi penelitian 
Setting yang diambil dalam penelitian ini adalah di SDIT Nurul 
Iman Purwantoro, yang berlokasi di Desa Karanglo Purwantoro, 
Wonogiri. Alasan peneliti mengambil tempat di SDIT Nurul Iman 
Purwantoro, karena tempat tersebut telah dilakukan observasi awal oleh 
penulis dan wawancara kepada guru yang bersangkutan informasi awal 
dan hasil observasi membenarkan adanya pendidikan akhlak yang 
dilakukan melalui kebiasaan di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli – September tahun 
2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyak penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu 
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti dan pada 
dasarnya subyek penelitian ini yang dikenai kesimpulan hasil 
penelitian. Adapun yang akan menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah Koordinator Kurikulum dan Koordinator Kesiswaan serta 
beberapa Guru Kelas V di SDIT Nurul Iman Karanglo, Purwantoro. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dipandang mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti dan bersedia memberikan informasi 
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kepada peneliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan 
penelitian adalah Kepala SDIT Nurul Iman Karanglo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah memperhatikan dari sumber data, maka teknik  pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara , 
dokumetasi dan interview. 
1. Metode Observasi  
Metode ini digunaka untuk mengamati perilaku yang relevan 
dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode 
observasi ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat, atau lokasi dan benda serta rekaman gambar 
(Sutopo,2002:64). 
Observasi ini digunakan untuk mengamati akhlak siswa dalam 
berinteraksi dan beraktifitas di SDIT Nurul Iman Karanglo, 
Purwantoro. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Lexy J.. Moleong (2014:186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaaan itu. Sedangkan menurut Abu Achmadi dan 
Cholid Narbuko (202:82), wawancara adalah proses Tanya jawab 
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau 
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lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan. 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto ,1998:145). Metode 
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait hal-hal yang akan 
diteliti  yang diperoleh dari data langsung dari kepala sekolah, guru 
pembina, dan siswa di SDIT Nurul Iman Karanglo, Purwantoro 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah system bahan tertulis (Lexy 
Moleong,2014:161). Sedangkan dalam bukunya Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono (2004:96), dokumentasi adalah cara mengetahui 
sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan orang yang diteliti atau diselidiki. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan seperti catatan kegiatan keagamaaan yang telah 
didokumentasikan melalui tulisan dan gambar.  
E.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data  merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu, peneliti melakukan pemeriksaan data 
untuk mendapatkan data hasil penelitian yang mempunyai derajad 
keabsahan yang tinggi.  
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut. 
Di sini berarti data yang diperoleh dicek keabsahannya dengan 
memanfaatkan berbagai sumber sebagai bahan perbandingan, misalnya 
membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. Adapun 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data dan 
metodologis. 
F. Teknik Analisis Data 
Heribertus Sutopo (1998:34) mengemukakan tentang metode analisa 
data sebagai berikut :”data yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dokumen, dan lain-lain yang sudah disusun 
teratur , tetap berupa kata yang amat banyak sebelum siap digunakan dalam 
analisis. 
Analisis data yang penulis gunakan menyusun laporan penelitian ini 
adalah deskriptif interaktif. Model analisis interaktif adalah model analisis 
dimana antara ketiga komponennya berbentuk interkasi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus (Miles dan Huberman,1992:16-
20). Ketiga komponennya tersebut adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data (kasar) yang ada dalam fieldnote. 
Data ini dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka  
kerja konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang akan dipakai. Pada 
saat pengumpulan data berlangsung, data reduction berupa singkatan, 
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koding, memusatkan tema, membuat batas-batas permasalahan dan 
menulis memo.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data  adalah suatu  rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
meliputi berbagai jenis gambar, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan. 
Kesemuanya disusun untuk merakit informasi secara  teratur supaya 
mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk yang baik.  
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  
Merupakan kegiatan pengambilan data  konklusi secara teliti , jelas 
dan memiliki  landasan yang kuat atau pengujian validitas makna data 
agar kesimpulan yang diambil lebih kokoh. 
 
 
Gambar 02 
 Analisis Interaktif (Matthew B.Miles dan A.Michael Huberman 1992) 
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Model Analisis Interaktif 
Langkah–langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data melalui pengamatan, wawancara, dengan para informan 
dilengkapi dengan dokumen yang ada kemudian penulis melakukan 
analisa terhadap data-data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan 
klasifikasi, melakukan wawancara kemudian data-data yang diperoleh 
ditelaah disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap 
mengacu pada referensi- yang digunakan. 
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan 
reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, 
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-
satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorikan pada langkah 
berikutnya. Kategori-kategori ini kemudian dilakukan sambil 
membuat koding. Tahap terakhir dari analisa data ini adalah 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. setelah selesai tahap ini, 
mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil 
sementara menjadi teori substantive dengan menggunakan beberapa 
metode tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil SDIT Nurul Iman Purwantoro 
a. Letak dan Kondisi Geografis  
SDIT Nurul Iman Purwantoro, terletak di Desa Karanglo 
Tegalrejo Purwantoro, tepatnya di Jln. Salak No. 36, Karanglo, 
Tegalrejo, Purwantoro. Dari arah Kota Purwantoro ke SDIT Nurul Iman 
+ 3 Km ke arah selatan (menuju Desa Karanglo), tepatnya di jalan 
Purwantoro-Kismantoro. 
Kondisi geografis lingkungan SDIT terletak di Desa Karanglo 
yang memiliki struktur subur. Tanaman yang cocok di daerah ini adalah 
tanaman keras, palawija dan jati. Menurut letaknya, Desa Karanglo di 
batasi oleh daerah-daerah sebagai berikut : 
Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Desa Bangsri. 
Sebelah Utara   : berbatasan dengan Desa Siasem. 
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Desa Bangsri. 
Sebelah Timur  : berbatasan dengan Desa Tegalrejo. 
Adapun jarak SDIT dengan Kota Purwantoro + 3 KM ke arah 
utara, jarak dengan MI terdekat + 3KM, jarak dengan SD terdekat + 
2KM, jarak dengan MTs terdekat + 3KM,  jarak ke SMP terdekat + 
4KM, jarak dengan MA terdekat + 3KM, jarak dengan SMA terdekat + 
6KM. (Observasi 11 Agustus 2017 dan Data Lembaga SDIT 2015-
2016). 
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b. Kondisi Lingkungan 
1) Lembaga Penddikan/ Sekolah 
a) Didalam satu Kecamatan Purwantoro terdapat beberapa 
sekolah/ Madrasah yang sederajat dengan SDIT Nurul Iman, 
yaitu : MI sejumlah 3 sekolah, SD Negeri sejumlah 7 sekolah. 
b) Dari beberapa sekolah (SD) yang  berdekatan letaknya dengan 
SDIT Nurul Iman adalah: SD Negeri 1 Tegalrejo (Desa 
Tegalrejo) = 6 Kelas dan MI Al-Barokah Purwantoro (Desa 
Bangsri) = 15 Kelas. 
2) Kondisi Sosial Masyarakat 
Masyarakat di sekitar SDIT Nurul Iman (Desa Karanglo 
dan sekitarnya) merupakan masyarakat yang heterogen, terdiri 
dari beberapa lapisan, dilihat dari segi sosial ekonomi dan 
pendidikan. Masyarakat Karanglo dan sekitarnya sebagian besar 
tergolong ekonomi lemah, berpengaruh pada tingkat pendidikan 
rendah dan faktor minat untuk menyekolahkan putra/ putrinya 
juga rendah. Mata pencaharian warga Desa Karanglo dan 
sekitarnya sebagian besar terdiri dari, perantauan, petani buruh, 
buruh bangunan dan ada beberapa pegawai negeri. Kehidupan 
keagamaan warga Desa Karanglo dan sekitarnya sebagian besar 
terdiri dari muslim taat beribadah dan muslim abangan. 
(Observasi 11 Agustus 2017 dan Data Lembaga SDIT 2015-2016) 
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c. Profil SDIT Nurul Iman Purwantoro 
1) Nama  : SDIT Nurul Iman 
2) Alamat Lengkap: 
a) Kelurahan : Tegalrejo 
b) Kecamatan : Purwantoro 
c) Kota : Wonogiri 
d) Provinsi : Jawa Tengah 
3) Nama Kepala Sekolah : Edi Mulyono, S.Pd.I 
4) Nomor Telp  : 085329034697 
5) Kepemilikan Tanah : 
a) Status Tanah : Yayasan 
b) Luas Tanah : 2000 m2 
6) Status Bangunan : Milik Yayasan 
 (Sumber: Profil SDIT tahun 2015-2016) 
d. Visi dan Misi SDIT Nurul Iman Purwantoro 
Sebagai sekolah yang berbasis Islam Terpadu untuk menciptakan 
generasi yang Islami memiliki visi dan misi yang harus dicapai dalam 
proses belajar mengajar, visi dan misi sebagai berikut : 
1) Visi SDIT Nurul Iman adalah sebagai berikut: 
Terwujudnya generasi Islam beraklak mulia, berpengetahuan, 
berketerampilan, serta memiliki dasar-dasar kepemimpinan 
Adapun sebagai indikator ketercapaian visi tersebut adalah : 
a) Beraklak mulia 
1.1. Santun 
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- Berkata baik menurut agama dan adat yang berlaku 
- Hormat kepada yang lebih tua 
- Menghargai teman sebaya 
- Menyayangi yang lebih muda 
1.2. Disiplin 
- Menghargai waktu 
- Berperilaku sesuai aturan yang disepakatibersama 
1.3. Jujur 
- Terbiasa jujur dalam perbuatan dan perkataan 
1.4. Peduli 
- Mau berbagi kepada teman yang membutuhkan secara 
wajar 
b) Cerdas 
2.1 Mampu mengoptimalkan potensi diri guna menyelesaikan 
masalah sertamampu menguasai dan memahami dasar 
ilmu pengetahuan yang diterimanya. 
2.2 Memiliki rasa keingin tahuan yang besar serta betah 
berlama – lama dalam proses belajar. 
c)  Trampil 
3.1 Menguasai dasar pengoperasian computer 
3.2 Menguasai dasar percakapan bahasa Arab, Inggris dan 
Jawa 
3.3 Menguasai dasar ketrampilan lokal; menganyam, melukis, 
membatik  
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3.4 Menguasai dasar salah satu cabang bela diri 
d) Dasar kepemimpinan 
4.1  Menguasai dasar kepemimpinan 
Penetapan indikator dimaksudkan untuk mencegah salah penafsiran 
terhadap visi dan untuk bahan perumusan misi. 
2) Misi SDIT Nurul Iman Purwantoro: 
Menyelenggarakan Pendidikan Dasar yang mengedepankan 
pemahaman dan keteladanan perilaku mulia, pembelajaran efektif, 
kreatif, inovatif serta pembekalan kepemimpinan dan keterampilan 
dasar. 
e. Tujuan SDIT Nurul Iman Purwantoro 
Adapun tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan 
menengah dirumuskan mengacu  pada  tujuan  umum  pendidikan 
Nasional. Tujuan pendidikan dasar adalah Sesuai dengan visi dan misi 
sekolah, tujuan yang akan dicapai SD Islam Terpadu Nurul Iman 
Kecamatan Purwantoro adalah sebagai berikut: Membekali siswa untuk 
bersikap dan berperilaku mulia, memiliki dasar pengetahuan, 
keterampilan, dan kepemimpinan guna melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  
f. Sarana dan Prasarana  SDIT Nurul Iman Purwantoro 
Mewujudkan proses pembelajaran yang baik dan dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan maka perlu perencanaan dengan baik dan matang 
serta memerlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai dan 
mendukung. Sarana dan Prasarana merupakan salah satu bagian 
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terpenting dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan sarana dan 
prasarana ini akan menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan SDIT Nurul Iman Purwantoro 
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai. 
Sejak tahun 2008 bangunan gedung SDIT Nurul Iman Purwantoro 
terus mengalami penambahan dan rehabilitasi, sehingga seluruh gedung 
permanen dalam kondisi baik, secara keseluruhan bangunan tersebut 
terbagi menjadi 4 unit yaitu : 
1) Unit gedung bertingkat (2 lantai) terdiri dari = 15 RKB 
2) Unit gedung satu lantai terdiri 3 ruang : Ruang Kepala Madrasah 
dan Kantor Tata Usaha, Ruang Guru laki-laki, Ruang Guru 
perempuan, Ruang Perpustakaan. 
3) Unit Gedung digunakan untuk masjid 
Adapun data mengenai sarana dan prasarana di SDIT Nurul Iman 
Purwantoro, adalah sebagai berikut : 
No Bangunan Gedung / Ruang Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas  15 Baik  
2 Ruang Guru  2 Baik  
3 Ruang Perpustakaan  1 Baik  
4 Ruang TU 1 Baik 
5 Ruang Masjid 1 Baik 
6 Ruang Kepala  1 Baik  
7 Ruang Toilet 2 Baik 
8 Ruang Lab. IPA 1 Baik 
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9 Ruang UKS 1 Baik 
  Jumlah  25   
     Tabel 01 
Sarana dan Prasarana Pendukung 
No Jenis Jumlah Kondisi 
1 Kursi Siswa 308 Baik 
2 Meja siswa 314 Baik 
3 Kursi Guru 28 Baik 
4 Meja Guru 28 Baik 
5 Papan Tulis 15 Baik 
6 Bola Sepak 1 Baik 
Tabel 02 
(Observasi 11 Agustus 2017 dan Data Lembaga SDIT 2015-2016) 
g. Srukrtur Organisasi SDIT Nurul Iman Purwantoro 
SDIT Nurul Iman sebagai lembaga pendidikan akan berjalan 
dengan baik dan seimbang ketika seluruh komponen didalamnya 
bekerjasama dan mempunyai tanggungjawab bekerja untuk mencapai 
tujuan, kepala sekolah tidak bisa menjalankan seluruh tugas tersebut 
sendiri. Struktur organisasi dapat membagi tugas lebih efektif dan 
efisien, tugas menangani kesiswaan, mengajar, kurikulum, tata tertib, 
perpustakaan, dan tugas lainnya. (Srtuktur Organisasi Terlampir) 
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h. Keadaaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
Mayoritas guru yang ada di lembaga adalah guru yayasan tetap 
dan ada beberapa guru honorer. Adapun jumlah guru dan staf SDIT 
Nurul Iman Purwantoro pada tahun 2015/2016 sebanyak 28. 
Perkembangan jumlah guru dan pegawai, jumlah guru dan 
pegawai di SDIT Nurul Iman Purwantoro dari tahun 2009 
mengalami penambahan dan perubahan, secara garis besar jumlah 
pegawai dan guru pada tahun 2016 sebanyak 28 orang. Secara rinci 
perkembangan jumlah guru dan pegawai tersebut adalah sebagai 
berikut : 
  Perkembangan jumlah guru dan pegawai 
Th 
Guru Pegawai 
Total 
GTY 
Non 
GTY 
Jml GTY 
Non 
GTY 
Jml 
2013 21 0 21 0 7 7 28 
2014 21 0 21 0 7 7 28 
2015 20 0 20 0 7 7 27 
2016 21 0 21 0 7 7 28 
Tabel 03 
Untuk meningkatkan kesejahteraan guru dan pegawai di 
lingkungan SDIT Nurul Iman Purwantoro dilakukan upaya nyata 
misalnya meningkatkan tali silaturahmi dan rasa persaudaraan di 
antara keluarga guru dan pegawai SDIT Nurul Iman Purwantoro 
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dengan melakukan kunjungan pada saat guru/ pegawai melakukan 
hajatan atau sedang mengalami musibah, untuk itu kegiatan ini 
dilakukan dengan bersama-sama diatur dengan pedoman sumbang-
menyumbang. 
Dalam rangka meningkatkan ajaran agama, maka guru dan 
pegawai SDIT Nurul Iman Purwantoro melakukan beberapa 
kegiatanrutin yaitu pengajian rutin, materi pengajian/ mubaligh 
diambil dari guru/ pegawai secara bergantian, sedangkan tempat 
pengajian dilakukan di Masjid sekolah. Secara berkala guru/ pegawai 
melakukan peringatan perayaan hari besar Islam. 
2) Keadaan Siswa 
Jumlah seluruh peserta didik SDIT Nuru Iman Purwantoro 
tahun pelajaran 2015/2016 dari mulai kelas I-VI sebanyak 342 siswa. 
Adapun Perincian jumlah siswa dan kelas SDIT Nurul Iman 
Purwantoro, dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Perkembangan jumlah siswa dan kelas 
Th 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
Rombel 
I-III IV-VI  
2017/2018 194 148 15 
Tabel 04 
Secara umum, siswa-siswi SDIT Nurul Iman Purwantoro 
merupakan siswa yang berprestasi di tingkat kecamatan maupun 
kabupaten. Hal ini terlihat dari hasil prestasi siswa yang 
membanggakan dari berbagai ajang perlombaan di tingkat 
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kecamatan maupun kabupaten dan dari hasil belajar siswa dalam 
bidang akademik maupun non akademik.  
(Wawancara dengan Pak Istanto 9 Agustus 2017 dan data lembaga 
SDIT 2015-2016) 
i. Program Unggulan Sekolah 
1) Program belajar dalam ruangan, seperti di dalam : 
(a) Kelas, 
(b) Lab. Computer,  
(c) Perpustakaan, dan 
(d) Masjid. 
2) Program belajar luar ruangan, seperti : 
(a) Mengenal Lingkungan Sekolah 
(b) Kunjungan Edukatif 
(c) Kunjungan Tokoh 
3) Program motifasi siswa, seperti: 
(a) Perkemahan pramuka SIT 
(b) Outbond 
(c) Sukses UN kelas VI 
(d) Pelajaran life skill 
(e) Senam / olahraga bersama 
(f) Lomba-lomba 
(g) Kegiatan class meeting 
4) Program pembinaan ruhiyah, seperti: 
(a) Mabit ( Malam Bina Iman dan Taqwa ) 
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(b) Buka bersama di bulan Ramadhan 
(c) Hafalan Al-Quran 
(d) Sholat dhuha dan dhuhur berjamaah 
(e) Mentoring atau Kajian pembinaan bagi siswa 
5) Program ekstrakurikuler, meliputi: 
(a) Pembinaan agama Islam 
(b) Sepak Bola 
(c) Futsal 
(d) Catur 
(e) Renang 
(f) Volley 
(g) Kaligrafi 
(h) Pramuka 
(i) Pojokbaca 
(j) Lari 
(k) SeniTari 
(l) Tahsin 
6) Program bagi orang tua 
(a) Communication in book or phone 
(b) Temuwalisiswa denganorang tua 
(c) Seminar parenting 
j. Prestasi Hasil Ujian Nasional (UN) 
Hasil ujian SDIT Nurul Iman dari tahun 2013/2014 s/d 2015/2016 
adalah sebagai berikut: 
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No TP 
Peserta Ujian 
Peringkat 
Jml Siswa Rata-rata 
1 2013/2014 17 8,01 10 (Kecamatan) 
2 2014/2015 16 7,75 7   (Kecamatan) 
3 2015/2016 32 7,85 14 (Kecamatan) 
    Tabel 05 
2. Gambaran Umum Pengembangan Budaya Sekolah Kelas V 
a. Pelaksanaan Kegiatan Masuk Sekolah Sebelum Pelajaran Di 
Mulai 
Berdasarkan data hasil wawancara dengan Koordinator 
Kesiswaan yaitu Bapak Istanto pada hari Rabu 9 Agustus 2017 
diperoleh informasi sebelum jam pelajaran dimulai, siswa yang datang 
bersalaman saat masuk gerbang sekolah.  
Pak Istanto mengatakan, “Yaa, kalau budaya yang 
dikembangkan macam-macam mas. Seperti senyum, salim, 
salam, sapa. Ada juga sholat dhuha, sholat berjama‟ah dan 
sebagainya” 
 
Tujuan adanya aturan ketika pagi siswa bersalaman dengan guru 
adalah untuk membentuk pribadi siswa yang taat dan berbakti kepada 
guru, melatih kedisiplinan siswa yaitu ketika ada siswa yang 
melanggar peraturan tidak tepat dalam mengenakan seragam, tidak 
memakai ikat pinggang, rambut yang sudah panjang, rambut diberi 
warna dan pelanggaran lain yang tidak sesuai aturan SDIT agar bisa 
termonitor,  jika memang perlu diberi peringatan agar ada rasa jera 
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dan selalu menaati peraturan, termasuk juga ketika palaksanaan 
Upacara Bendera hari Senin. 
Ketika menunggu bel masuk berbunyi, para siswa yang sudah 
datang langsung mengisi waktu dengan membaca buku (literasi), 
hafalan surat-surat pendek, do‟a al ma’tsurat, kemudian dilanjutkan 
sholat dhuha berjama‟ah di masjid. Hanya saja untuk kelas I-VI 
jadwalnya disesuaikan, agar berjalan tertib dan nyaman. Ketika jam 
08:00 WIB, bel berbunyi dan semua siswa masuk ke dalam kelas 
masing-masing. Pembelajaran yang berlangsung setiap kelas sehingga 
siswa tidak ada yang keluar masuk kecuali jika memang sangat 
penting dan tidak bisa diwakilkan, misalnya ke toilet atau ada 
panggilan guru ke kantor. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Mulia Siswa Kelas V Didalam 
Kelas 
Penelitian ini fokus pada kelas V maka peneliti melakukan 
observasi pada kelas tersebut bagaimana proses pendidikan akhlak 
mulia siswa dalam pengembangan budaya sekolah yang terjadi 
didalam kelas, apakah ada bentuk pendidikan akhlak mulia siswa 
melalui pengembangan budaya yang diterapkan dan dibiasakan oleh 
sekolah tersebut. 
Salah satu guru kelas yaitu Mas Yuli mengatakan, “Budaya 
yang dikelas biasanya ada opening mas, itu ada hafalan surat-
surat pendek, budaya baca diperpustakaan dan do‟a al-
Ma’tsurat” 
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Sebelum memulai proses pembelajaran diawali dengan salam, 
doa al ma’tsurat, hafalan surat-surat pendek (Muroja’ah) dan 
pembiasaan membaca buku di perpustakaan (literasi) dan dilanjutkan 
sholat dhuha secara berjama‟ah sesuai jadwal kelas masing-masing 
sebagai penutup. Untuk jadwal sholat kelas V, digabung dengan kelas 
IV dan VI yang pelaksanaannya setelah kelas I, II dan III selesai. 
Rombongan kelas ini dituntut mandiri dalam melaksanakan sholat 
dhuha dengan teman sendiri sebagai imam sholat. Berbeda dengan 
kelas I, II dan III yang masih didampingi oleh bapak guru sesuai 
jadwal. Setelah sholat dhuha selesai, semua siswa memasuki kelas 
untuk melanjutkan belajar sesuai mata pelajaran masing-masing. 
 Metode belajar yang digunakan bermacam-macam tetapi lebih 
sering menggunakan metode diskusi, ceramah dan tanya jawab. 
Diskusi yang dilakukan berupa kerja kelompok karena bisa melatih 
keaktifan dan menjadikan siswa lebih senang dalam belajar bersama. 
Metode ceramah yang dilakukan guru bertujuan untuk memberikan 
setiap penjelasan materi dalam buku ajar, berikutnya tanya jawab, bisa 
dilakukan antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa saat 
kerja kelompok. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran setiap guru mempunyai 
peraturan, terkadang peraturan tersebut sudah masuk dalam peraturan 
Sekolah atau aturan guru yang telah disepakati dengan siswa. Seperti 
aturan yang telah diterapkan oleh Sekolah dan tentunya guru 
Pendidikan Agama Islam, menerapkan peraturan, setiap awal masuk 
65 
 
 
kelas keadaan harus tenang, bersih dan posisi semua siswa siap 
menerima pelajaran. Jika hal tersebut belum terpenuhi pelajaran 
belum dimulai, misalnya kelas dalam keadaan ramai guru akan 
menunggu suasana tenang, jika kelas masih kotor dan berantakan 
siswa di suruh untuk membersihkan terlebih dahulu baru setelah 
bersih pelajaran dimulai. Peraturan seperti ini juga berlaku pada mata 
pelajaran yang lain sesuai kesepakatan bersama dengan siswa sebagai 
bentuk komitmen bersama yang dibangun dikelas. 
Tujuan dibuatnya peraturan untuk ditaati tidak untuk dilanggar 
tetapi pada kenyataannya masih ada sebagian kecil siswa yang 
melanggar peraturan tersebut. Bentuk pelanggaran yang dilakukan 
mereka berbaeda-beda, ada yang melanggar tata tertib seragam 
ataupun atribut sekolah, ada juga yang melanggar dalam bentuk sopan 
santun akhlak kepada sesama teman sebaya misalnya cara berbicara 
dan sebagainya. Namun secara umum, siswa di SDIT Nurul Iman, 
terutama kelas V sudah menaati dan menerapkan peraturan kelas 
dengan baik. (Observasi 9 Agustus 2017 dengan Bapak Istanto) 
c. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Mulia Siswa Kelas V Diluar 
Kelas 
Berdasarkan observasi di luar kelas yang dilakukan peneliti dan 
pada tanggal 10 Agustus 2017 ada beberapa bentuk pendidikan yang 
dibiasakan oleh sekolah dan diterapkan atau dilakukan oleh siswa. 
Beberapa bentuk pendidikan tersebut adalah tindakan-tindakan  atau 
kebiasaan yang sering mereka lakukan diluar jam pelajaran, baik yang 
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bersifat terikat (sesuai peraturan sekolah) maupun spontan dari anak 
didik itu sendiri. Misalnya peneliti melihat ketika anak-anak 
memasuki sekolah yang sudah disambut oleh beberapa ibu guru ketika 
itu, mereka langsung mengucapkan salam dan bersalaman dengan ibu 
guru dengan penuh riang gembira dan bersemangat. Begitu juga 
dengan sesampainya di depan kelas masing-masing (terutama kelas 
V), mereka langsung meletakkan sepatunya di rak sepatu yang 
disediakan sekolah dengan rapi, bahkan ada beberapa anak yang 
berusaha mengingatkan dan merapikan sepatu temannya yang tidak 
menempatkan sepatunya dengan baik. “nek ndeleh depatu kie sing 
bener to”, begitulah tutur salah satu siswa. 
Pendidikan lain yang peneliti amati yaitu ketika suasana 
sebelum bel berbunyi. Ada agenda sholat dhuha berjama‟ah yang 
dilakukan oleh seluruh kelas I-VI sesuai jadwal masing-masing. 
Ketika itu anak-anak bergegas mempersiapkan peralatan sholat yang 
hendak dibawa ke masjid. Setelah sampai dimasjid, anak-anak 
mempersiapkan diri untuk berwudhu dengan antri, tertib dan 
bersahabat. Bahkan tempat berwudhu antara laki-laki dan perempuan 
dibuat terpisah guna mendidik anak-anak tentang pendidikan lawan 
jenis. Bapak guru juga aktif membantu atau membimbing anak-anak 
dalam mengucap do‟a wudhu. Setelah selesai mereka mempersipakan 
diri di shaf masing-masing dengan khidmat sampai sholat dhuha 
selesai. Bapak Istanto juga menyampaikan bahwa anak didik terutama 
kelas I dan II dituntut untuk mandiri dengan tidak didampingi oleh 
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orang tua secara penuh di sekolah. Terlihat memang tidak banyak 
orang tua siswa yang mendampingi anaknya di sekolah, terutama 
kelas I. 
Tepat pukul 08.00, seluruh anak-anak memasuki kelas masing-
masing melanjutkan aktivitas belajar dikelas sesuai jadwal kelasnya. 
Dalam pembelajaran di kelas proses KBM berjalan secara umum 
seperti pada sekolah-sekolah lainnya. Anak-anak mulai aktivitas diluar 
sekolah lagi pukul 11.15 untuk makan siang bersama di kelas masing-
masing. Makanan biasanya sudah disediakan oleh Bapak Suwardi 
yang diangkut dengan gerobak kemudian dibagikan ke kelas masing-
masing. Setelah semua siap, ada ibu guru yang mendampingi makan 
siang bersama. Ketika anak-anak sudah siap mengambil peralatan 
makan, mereka antri untuk mendapatkan jatah makanan tersebut. 
Setelah mendapatkan makanan yang telah disediakan, ada sebagian 
anak-anak yang mengajak makan bersama (kumpul di suatu tempat 
dan makan bersama dengan riang gembira). Ketertiban dan 
kebersamaan mereka sangat terasa ketika mereka berkumpul dan 
bercanda bersama. Setelah makan siang selesai, mereka langsung 
mencuci peralatan makanan yang telah dipakai di tempat cucian yang 
telah disediakan tanpa derdesak-desakan. 
Pukul 11.30 anak-anak mempersiapkan sholat dzuhur secara 
berjama‟ah. Seperti biasanya, mereka mempersiapkan diri bergegas ke 
masjid sekolah. Anak-anak putri berbongong-bondong membawa 
mukena berjalan ke masjid sembari bercanda bersama teman-
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temannya, begitu juga dengan anak laki-laki. Sesampainya berada di 
masjid, ketika hendak berwudhu juga masih berjalan dengan antri dan 
tertib meskipun dalam keadaan banyak dan ramai. Sholat dibagi 
menjadi dua waktu, untuk yang pertama seluruh putra didahulukan 
kemudian baru anak-anak putri. Mengingat memang masjidnya yang 
tidak cukup untuk menampung seluruh anak-anak. Peneliti juga ikut 
sholat berjama‟ah bersama anak-anak, ketika itu ada anak yang 
ditugaskan untuk adzan dan iqomat. Mungkin memang sudah 
dijadwalkan ataupun memang anak-anak sudah dilatih untuk mandiri 
tanpa disuruh. Alhamdulillah proses sholat dzuhur berjama‟ah 
berjalan khidmat, lancar dan tertib. Setelah sholat selesai pun, anak-
anak juga berdzikir dan berdo‟a bersama dengan lantang dan begitu 
yaqin. Hal tersebut memang sudah dibiasakan setelah sholat selesai, 
dan ketika itu langsung dibimbing oleh bapak kepala sekolah sebagai 
imam. Begitu juga dengan anak-anak putri ketika sholat berjama‟ah. 
Mereka begitu khidmat dan sangat fasih dalam berdzikir dan berdo‟a, 
sangat bagus bagi pertumbuhan kepribadian dan keimanan anak-anak 
di usia sekolah dasar. Setelah sholat selesai, mereka kembali ke kelas 
masing-masing melanjutkan pembelajaran di kelas. Selang beberapa 
menit, pukul 13.15 bel pulang sekolah berbunyi. Sebelum anak-anak 
keluar kelas, sudah ada beberapa orang tua yang menjemput anak-
anaknya untuk pulang. Setelah keluar dari kelas, mereka disambut 
oleh orang tuanya dan pulang bersama. 
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d. Bentuk Pendidikan Akhlak Mulia Siswa Melalui Pengembangan 
Budaya Sekolah 
Pada umumnya pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah sudah terlihat dan berjalan dengan 
baik. Terbukti adanya pembiasaan-pembiasaan yang diajarkan dan 
diberlakukan oleh pihak sekolah, terutama ketika sebelum 
pelaksanaan pembelajaran di kelas dimulai, ketika aktivitas di 
lingkungan sekolah dan program pembinaan siswa yang dilaksanakan 
secara berkala oleh pihak sekolah dengan bekerjasama melalui 
koordinator pengurus sekolah. 
Disela wanancara dengan Koordinator Kurikulum, Ibu Rahayu, 
Beliau juga menyampaikan, “Pendidikan anak-anak disini juga 
kami pantau dengan buku Mutaba‟ah mas, itu seperti monitor 
akhlak siswa yang berfungsi untuk melihat perkembangan anak 
didik di rumah, tentunya berkerjasama dengan pihak orang tua. 
Selain itu anak-anak juga kami ajak dalam menbuat peraturan di 
kelas dengan bekerjasama melalui wali kelasnya, untuk belajar 
komitmen dan disiplin. Kami selaku Koordinator pembantu 
Kepala Sekolah juga saling bekerjasama dalam membina 
pendidikan siswa di sekolahan” 
 
Pembiasaan yang dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dimulai ialah, terbiasa mengucap salam dan bersalaman dengan ibu 
guru, membiasakan merapikan diri sebelum masuk ke dalam kelas, 
mengikuti opening sebelum belajar dengan baik dan tertib. Sedangkan 
pembiasaan yang dilakukan ketika aktivitas di lingkungan sekolah 
ialah sholat dhuha berjama‟ah, hafalan, membaca buku di perpus, doa 
al ma’tsurat, makan bersama, adzan dan iqomah, sholat dzuhur 
berjama‟ah, doa dan dzikir bersama. Program pembinaan siswa yang 
70 
 
 
dilaksanakan secara berkala ialah tadzabur alam, kunjungan tokoh, 
senam pagi, mabit, mentoring atau kajian pembinaan bagi siswa, 
kreatifitas majalah dinding siswa, penanaman pohon bunga di 
lingkungan sekolah dan sebagainya. 
e. Macam dan Bentuk Pengambangan Budaya Sekolah Yang Ada 
Kaitannya Dengan Pendidikan Akhlak Mulia Siswa 
Berdasarkan observasi di lingkungan sekolah yang dilakukan 
peneliti dan wawancara dengan koordinator kesiswaan dan kurikulum 
tentang pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya 
sekolah di SDIT Nurul Iman Purwantoro pada tanggal 10 Agustus 
2017 diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) Budaya Sekolah Dalam Hal Akhlak Terhadap Makhluk Dan 
Diri Sendiri 
Budaya sekolah dalam hal akhlak yang dimaksud di sini yaitu 
segala perbuatan baik yang perlu dibiasakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(a) Pembiasaan Salam dan Salim 
Pembiasaan salam dan salim yang dibiasakan oleh siswa 
kelas V di SDIT Nurul Iman Purwantoro sebagai berikut : 
Siswa datang ke sekolah dan bertemu dengan bapak ibu guru, 
Siswa masuk dan keluar perpustakaan, Siswa masuk dan 
keluar kantor dan ruang guru. 
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Adapun salim atau berjabat tangan dibiasakan ketika siswa 
datang ke sekolah dan ketika pulang sekolah atau ketika warga 
sekolah baru berjumpa (bertatap muka) dan berpamitan 
Salam merupakan doa yang diberikan orang muslim 
kepada saudaranya muslim yang lain ketika bertutur sapa. Oleh 
karena itu, mengucapkan salam merupakan kesunatan dan 
menjawabnya adalah wajib. Sedangkan salim ataupun berjabat 
tangan adalah bentuk keakraban atau salah satu bentuk 
menjaga silaturahmi terhadap sesama muslim, yang dimaksud 
disini sesama siswa dan guru sekolah di SDIT Nurul Iman 
Purwantoro. 
(b) Pembiasaan Adab Makan 
Adab makan yaitu tata cara atau etika makan yang dalam 
islam telah diajarkan dalam kehidupan keseharian Rasulullah 
SAW yaitu hendaknya membaca doa sebelum dan sesudah 
makan, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, makan 
dengan menggunakan tangan kanan, pelan-pelan, dengan 
duduk dan lain sebagainya. Oleh karena itu, adab makan perlu 
dibiasakan sedini mungkin dalam kehidupan sehari-hari dalam 
hal ini diaplikasikan atau di lakukan oleh siswa. 
Pembiasaan ini dilakukan di SDIT Nurul Iman Purwantoro 
setiap jam makan siang di sekolah dengan waktu yaitu makan 
siang dilakukan sebelum salat Dhuhur secara bersama-sama 
kelas I-VI. Makan siang ini dilakukan di kelas masing-masing 
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dengan guru kelas sebagai koordinator. Makan siang ini 
dimulai dengan membaca doa sebelum makan bersama-sama 
kemudian siswa makan siang bersama-sama. Ketika siswa 
makan, guru memperhatikan bagaimana adab atau etika 
mereka makan, misalkan ada kesalahan guru langsung 
mengingatkan. Setelah makan, siswa-siswi membaca doa 
sesudah makan, kemudian membasuh tangan dan mencuci 
tempat makanannya sendiri-sendiri. 
(c) Hidup Bersih dan Rapi 
Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri 
dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam 
rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat 
dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya 
kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat 
memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak hanya 
merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya 
berbagai penyakit. 
Pembiasaan yang dilakukan oleh siswa-siswi kelas V di 
antaranya yaitu : Para siswa dianjurkan untuk selalu 
membuang sampah pada tempatnya, siswa hendaknya selalu 
mencuci tangan setiap sebelum dan sesudah makan, siswa 
dibiasakan mencuci tempat makan setiap habis makan, siswa 
dibiasakan menjaga kebersihan kelas, siswa dibiasakan 
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menjaga kebersihan diri dan lingkungan, seperti meletakkan 
sepatu di rak sepatu dan selalu berpakaian bersih dan rapi. 
Pembiasaan akhlak perlu diberikan kepada para siswa agar 
para siswa dapat menjalani perannya sebagai khalifah di bumi 
yang selalu berpegang pada akhlaqul karimah, karena dengan 
akhlaqul karimah, para siswa akan dapat hidup berdampingan 
dengan masyarakat dan alam yang bersifat selaras, serasi dan 
seimbang. 
Pembiasaan akhlak ini diterapkan, selain agar para siswa 
mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi, juga 
agar para siswa dapat mengamalkan ilmu yang telah diperoleh 
sehingga pribadi muslim yang berakhlaqul karimah seperti 
yang dicita-citakan Islam terwujud. 
2) Budaya Sekolah Dalam Hal Akhlak Terhadap Alloh SWT 
(a) Budaya Sekolah Dalam Hal Ibadah 
Pelaksanaan ibadah yang dilakukan di SDIT Nurul Iman 
Purwantoro mengandung maksud dan tujuan yaitu melatih dan 
membiasakan para siswa dalam mengamalkan ibadah sehari-
hari, sehingga para siswa nantinya diharapkan menjadi muslim 
yang taat dalam menjalankan perintah agama. Pelaksanaan 
ibadah ini dilakukan agar para siswa menjadi abdi (hamba) 
Allah yang senantiasa melaksanakan perintah-perintah Allah 
dan menjauhi segala larangan Allah. Pelaksanaan budaya 
sekolah yang demikian itu dengan sendirinya akan tertanam 
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dalam pribadi para siswa. Mereka mempunyai rasa tanggung 
jawab terhadap ajaran-ajaran agama dan memiliki sikap 
keagamaan yang mantap dan akhirnya semua itu menjadi 
kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari. 
(1) Pelaksanaan Shalat  
 
Shalat merupakan rukun kedua dari lima rukun Islam 
yang wajib dijalankan oleh umat Islam di seluruh dunia. 
Oleh karena itu, shalat harus sudah dibiasakan sedini 
mungkin. Pelaksanaan shalat di SDIT Nurul Iman 
Purwantoro  yaitu shalat dhuhur untuk shalat wajib dan 
shalat dhuha untuk shalat sunnahnya. Pelaksanaan ini 
dilakukan dengan cara : Shalat dhuhur ini dilakukan di 
masjid sekolah. Untuk kelas seluruh siswa dengan rincian, 
sudah kusyu‟, pengawasan dilakukan oleh guru. Untuk 
shalat „ashar, maghrib, isya‟ dan subuh dilakukan di 
rumah dengan kontrol orang tua yang diharapkan mau 
bekerja sama dengan guru kelas. Shalat sunah yang 
dilakukan siswa-siswi kelas V yaitu shalat dhuha dan 
shalat tahiyatul masjid sebelum shalat dhuhur. Shalat 
dhuha biasanya dilakukan dengan waktunya sesuai jadwal 
yang telah ditentukan atau ketika waktu kosong, 
maksudnya yaitu ketika ada jam kosong, guru 
menganjurkan siswa-siswi untuk melakukan shalat dhuha. 
Dengan demikian, diharapkan dalam pelaksanaan ibadah 
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di SDIT Nurul Iman Purwantoro para siswa 
menjalankannya dengan penuh kesadaran dan sesuai 
dengan kemampuannya. Ini sangat penting karena dalam 
melaksanakan ibadah atau mengabdi kepada Allah 
diperlukan adanya kesadaran. Karena dengan kesadaran, 
ikhlas dalam beribadah dapat tercapai. 
(2) Pelaksanaan Doa Harian. 
Doa merupakan permohonan yang dilakukan hamba 
kepada Tuhannya dengan harapan agar segala sesuatu 
yang dilakukan itu mendapat ridha-Nya. Doa harian yang 
dilaksanakan siswa-siswi kelas V SDIT Nurul Iman 
Purwantoro yaitu : Doa sebelum memulai dan sesudah 
pelajaran di kelas, yang dilakukan setiap hari di kelas 
masing-masing di secara mandiri dan dilaksanakan 
bersama-sama, Doa sebelum dan sesudah makan yang 
dilakukan setiap hari di sekolah pada waktu makan siang 
di kelas V di bawah kontrol guru, Doa pembuka yaitu doa 
yang dilakukan pada waktu siswa-siswi memulai kegiatan 
belajar di sekolah yang dilakukan sebelum jam pertama 
dimulai, dan Doa serta Dzikir yang dilakukan setelah 
sholat Dzuhur berjama‟ah, Doa siang atau penutup yaitu 
doa yang dilakukan siswa-siswi ketika akan meninggalkan 
sekolah. 
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(b) Budaya Sekolah Dalam Hal Akidah (Keimanan) 
Budaya sekolah dalam hal akidah dilakukan agar para 
siswa mempunyai keyakinan terhadap agamanya dan menjadi 
pondasi bagi penciptaan perilaku kehidupan sehari-hari. 
Budaya sekolah atau pembiasaan dalam hal keimanan ini 
dilakukan di Sekolah dengan selalu “menyisipkan atau 
memasukkan” tentang keimanan kepada Allah SWT pada 
setiap PBM (Proses Belajar Mengajar) di kelas, terutama kelas 
V, sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Kemudian, 
sekolah juga menagendakan mabit dan kajian pembinaan 
terhadap siswa untuk memberi materi tentang keimanan dan 
motivasi dengan cara yang berbeda dan menyenangkan. 
Biasanya diagendakan satu bulan sekali. 
Selain itu, para siswa juga dibiasakan agar beriman 
sepenuhnya jiwa dan hatinya bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah. Hal itu dilakukan dengan jalan mengemukakan benda-
benda yang mencerminkan dan menunjukkan kekuasaan-Nya 
yang dapat dilihat oleh para siswa, seperti bunga, langit, bumi, 
hewan, manusia dan ciptaan-ciptaan lainnya untuk diambil 
keputusan oleh akal, bahwa dibalik ciptaan itu semua, terdapat 
penciptaan yang tidak lain adalah Allah SWT semata. Hal ini 
telah dilakukan oleh sekolah dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam terkait dengan budaya sekolah dalam 
hal akidah atau keimanan. Dengan demikian, para siswa akan 
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terbiasa berpikir dan bersikap sesuai dengan ajaran agama 
Islam, karena mereka menyadari bahwasannya segala 
perbuatan yang mereka kerjakan disaksikan oleh Allah SWT. 
Oleh sebab itu, mereka hanya takut kepada Allah dan 
senantiasa selalu berusaha menaati segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
3) Budaya Sekolah Dalam Hal Akhlak Terhadap Lingkungan 
Sekolah Dan Masyarakat Sekitar 
Di sekolah SDIT juga membiasakan beberapa agenda yang 
berhubungan dengan akhlak terhadap lingkungan. Beberapa agenda 
tersebut ialah : 
(a) Menanam tumbuhan bunga yang diletakkan di dalam pot 
Kegiatan ini selain untuk mengajarkan anak untuk cinta 
tehadap lingkungan, juga mengajarkan anak untuk mencintai 
tanaman-tanaman yang berada di sekiar mereka yang 
kemudian bisa dimanfaatkan untuk menghias lingkungan 
sekitar atau area sekolah. Ada beberapa jenis tanaman bunga 
yang dibuat dan ditanam oleh anak-anak disekitar sekolahan. 
(b) Tadzabur Alam atau Kunjungan Adukatif 
Selain kegiatan di lingkungan sekolah, juga ada kegiatan 
di luar sekolah. Beberapa agendanya ialah mengunjungi lokasi 
sejarah patung Soedirman yang berada di daerah Pacitan. Hal 
ini mengajarkan para siswa dalam mengenal sejarah dan 
mencintai para pahlawan yang telah berjuang untuk Indonesia. 
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Kegiatan ini belum lama dilaksanakan dan anak-anak sangat 
antusias dalam mengikutinya. 
(c) Kegiatan Outbond 
Dalam program memotifasi para siswa, pihak sekolah juga 
mengadakan kegiatan outbond. Kegiatan juga dilakukan diluar 
sekolah maupun di tempat terbuka. Tujuan kegiatan ini adalah 
menumbuhkan kembali semangat dan motifasi siswa setelah 
lelahnya proses belajar. 
f. Nilai Pengembangan Budaya Sekolah Terhadap Akhlak Mulia 
Siswa 
Dari beberapa pengamatan yang terlihat oleh guru maupun 
karyawan di SDIT Nurul Iman Purwantoro, berikut nilai-nilai yang 
ditanamkan kepada siswa : 
1) Jujur dan Taqwa 
Jujur adalah perhiasan orang yang berakhlak mulia dan yang 
berilmu. Oleh sebab itu, sifat jujur sangat dianjurkan untuk 
dimiliki oleh setiap umat Rasulullah SAW, yang disini harus 
dimiliki dan dilaksanakan para siswa SDIT Nurul Iman. Hal ini 
juga sangat ditekankan oleh Bapak Kepala Sekolah melalui 
Misinya dalam membina anak didik untuk bersikap yang jujur. 
Terbukti dengan adanya ujian sekolah maupun ujian nasional, 
tidak ada siswa yang berani bersikap curang dalam ujian, seperti 
yang dituturkan oleh pengawas sekolah ketika itu yang 
disampaikan kepada kepala sekolah. 
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Perilaku siswa SDIT Nurul Iman Purwantoro yang sudah 
sesuai dengan nilai-nilai jujur antara lain: tidak menyontek saat 
ulangan, tidak berbohong saat berbicara, tidak mengambil barang 
milik orang lain dan mengumumkan barang yang ditemukan, 
serta berani mengakui kesalahan yang diperbuatnya. 
Siswa yang memiliki sifat jujur akan dikagumi dan dihormati 
teman maupun guru. Karena siswa yang jujur selalu dipercaya 
untuk mengerjakan suatu yang penting. Hal ini disebabkan orang 
lain yang memberi kepercayaan tersebut akan merasa aman dan 
tenang. Seperti siswa salah satu siswa kelas V yang dipercaya 
oleh Bapak Istanto. 
2) Ikhlas dan Saling Menghargai 
Secara bahasa, Ikhlas bermakna bersih dari kotoran dan 
menjadikan sesuatu bersih dari kotoran. Sedangkan secara istilah, 
Ikhlas berarti niat mengharap ridha Allah saja dalam beramal 
tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. 
Oleh karena itu, bagi seorang muslim sejati makna ikhlas 
adalah ketika ia mengarahkan seluruh perkataan, perbuatan, dan 
jihadnya hanya untuk Allah, mengharap ridha-Nya, dan kebaikan 
pahala-Nya tanpa melihat pada kekayaan dunia, tampilan, 
kedudukan, kemajuan atau kemunduran. Dengan demikian Si 
Muslim tersebut menjadi tentara fikrah dan akidah, bukan tentara 
dunia dan kepentingan. Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
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semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku.” Dan yang berkarakter seperti itulah 
yang mempunyai semboyan “Allahu Ghayaatunaa”, yang artinya 
Allah adalah tujuan kami, dalam segala aktivitas dalam mengisi 
kehidupan. 
Contoh perbuatan siswa yang berkaitan dengan nilai ikhlas 
seperti: menolong dan menasihati teman tanpa berpikir untuk 
mengharapkan imbalan dan memberikan sumbangan pikiran, 
tenaga atau uang tanpa mengharapkan imbalan. 
3) Disiplin dan Tanggung Jawab 
Sikap disiplin dalam Islam sangat dianjurkan bahkan 
diwajibkan. Sebagaimana siswa dalam kehidupan di sekolah 
memerlukan aturan-aturan atau tata tertib dengan tujuan segala 
tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada. Apabila 
siswa tidak dapat menggunakan waktunya dengan baik, maka 
waktu itu akan membuat kita sendiri sengsara, oleh karena itu 
siswa hendaknya dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu 
dengan baik, termasuk waktu di dalam belajar. 
Beberapa perilaku yang mencerminkan nilai disiplin para 
siswa di SDIT Nurul Iman Purwantoro adalah taat pada peraturan 
sekolah dengan menggunakan seragam yang sesuai dan rapi, 
hadir tepat waktu di sekolah sebelum jam pelajaran berbunyi, 
menyelesaikan pekerjaan rumah dan tugas-tugas sekolah tepat 
waktu. 
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4) Santun dan Mengutamakan Kebersamaan 
Santun sebagai kata sifat bisa berarti (budi bahasa, tingkah 
laku) halus dan baik; sopan; sabar dan tenang. Dalam bahasa 
Jawanya adalah toto kromo. 
Menurut peneliti, santun merupakan hal yang sangat penting 
bagi masyarakat, termasuk di lingkungan SDIT Nurul Iman. Hal 
tersebut dapat dikatakan pula bahwa santun mendapat tempat 
yang utama dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya bagi 
mereka yang mengutamakan kebaikan, kerukunan dan sejenisnya. 
Dalam segala bidang kehidupan masyarakat, santun kita temukan 
bentuknya. Oleh karena itu, santun sangatlah luas jangkauannya 
seluas bidang kehidupan yang dihadapi dan berhadapan dengan 
masyarakat. 
Perilaku yang dilakukan para siswa yang sesuai dengan nilai 
santun adalah tidak berbicara kasar ataupun kotor, terbiasa 
berbicara tentang dzikrulloh dengan spontan, berkumpul bersama 
dalam canda dan tawa, hormat kepada guru dan teman-teman 
serta tidak membuat onar di sekolah. 
5) Rendah Hati dan Menjaga Kebersihan, Ketertiban 
Rendah hati atau tawadhu‟ adalah sikap merendahkan hati, 
baik di hadapan Allah SWT maupun sesama manusia. Manusia 
yang sadar akan hakikat kejadian dirinya tidak akan pernah 
mempunyai alasan untuk merasa lebih baik antara yang satu dan 
yang lainnya. 
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Nilai-nilai yang berkaitan dengan rendah hati yang dilakukan 
oleh siswa di SDIT Nurul Iman adalah berpakaian sederhana, 
menjaga kebersihan lingkungan kelas, mengutamakan nilai 
ketertiban kelas, tidak menonjolkan diri dan bersedia mengakui 
teman yang memiliki kelebihan. 
g. Teknis Pengembangan Budaya Sekolah Dalam Pendidikan 
Akhlak Mulia Siswa 
Dalam proses pendidikan akhlak mulia siswa, tentu memiliki 
teknis maupun upaya yang dilakukan oleh individu maupun tingkat 
lembaga sekolah. Baik teknis tersebut secara langsung maupun tidak 
langsung. Oleh karena itu, sekolah SDIT Nurul Iman telah 
mengembangkan budaya yang ada di sekolah dalam salah satu proses 
pendidikan akhlak mulia siswa, teknis tersebut secara umum peneliti 
rangkum antara lain melalui : 
1) Program Kerja Dalam Pembinaan Siswa 
Beberapa program unggulan sekolah yang telah dijalankan 
oleh sekolah dalam pendidikan dan pembinaan siswa, seperti 
sholat dhuha, makan siang bersama, mabit, kunjungan edukasi, 
mentoring atau kajian siswa dan sebagainya yang dilakukan 
disekolah maupun diluar sekolah. 
2) Tata tertib kelas yang disepakati oleh bapak ibu guru dan siswa 
Dengan adanya ketertiban dan kesepakatan bersama, akan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dalam 
menjalankan peraturan yang ada. Hal ini akan membiasakan 
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siswa dalam patuh dan taat terhadap aturan yang membangun 
bagi pribadinya. 
3) Strategi mengajar dalam pembelajaran di kelas 
Pembiasaan guru dalam mengajar mata pelajaran di kelas 
juga menentukan sikap dan kepribadian anak didik. Hal ini 
terutama dalam membangun materi yang bermuatan pendidikan 
akhlak dan agama dalam semua mata pelajaran. Begitu juga 
dengan SDIT Nurul Iman yang menyisipkan materi pendidikan 
agama didalam mata pelajarannya. 
4) Kreatifitas siswa majalah dinding 
Program ini juga dilakukan di SDIT Nurul Iman dalam 
membangun sikap dan kritis siswa yang dituangkan dalam 
majalah dinding. Banyak kreasi siswa yang dibuat dan dimuat 
dalam majalah dinding yang berisi berita terbaru, berita nasihat 
maupun ekspresi siswa dalam menuangkan ilmu dan 
pengetahuan. 
5) Membaca buku atau literasi 
Dengan adanya pendidikan literasi di Perpustakaan sekolah, 
tentu akan menambah semangat siswa dalm membaca dan 
menambah wawasan baru. Hal ini juga dilakukan di SDIT Nurul 
Iman yang dipusatkan di perpustakaan, dan program ini juga 
berjalan sangat aktif. 
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6) Pemajangan anekdot, motto maupun semboyan keagamaan 
Program ini juga merangsang siswa dalam mengingat dan 
melaksanakan sikap positif terutama berkaitan dengan pendidikan 
akhlak mulia dalam agama. Ada banyak anekdot maupun poster 
yang dipajang di Sekolah SDIT Nurul Iman dengan penyajian 
yang menarik, berfaidah dan bermanfaat bagi anak didik di 
sekolah. 
h. Faktor Penghambat Pendidikan Akhlak Mulia Siswa Melalui 
Pengembangan Budaya Sekolah 
Adapun faktor penghambat pelaksanaan budaya sekolah yaitu : 
1) Sikap Orang Tua 
Orang tua siswa yang tidak mau bekerja sama dengan pihak 
sekolah. Biasanya mereka adalah orang tua yang sibuk bekerja 
sampai sore sehingga tidak ada waktu untuk memantau kegiatan 
atau aktivitas putra putri mereka di rumah. 
Dengan kurangnya perhatian yang diberikan orang tua 
kepada anak saat di rumah seperti yang telah dijelaskan di atas, 
maka pihak sekolah hanya bisa melakukan pengertian kepada 
orang tua siswa bahwa pendidikan agama khususnya pendidikan 
akhlak tidak cukup hanya diberikan di sekolah, melainkan juga 
diberikan orang tua itu sendiri di rumah masing-masing. 
Selain itu, yang pihak sekolah lakukan adalah melakukan 
kontrol terhadap para siswa saat di rumah melalui program buku 
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mutaba‟ah sekolah yang diberikan kepada orang tua siswa untuk 
mengontrol kegiatan anak didik dirumah. 
2) Dampak negatif lingkungan dan kemajuan teknologi 
Dampak lingkungan juga sangat berpengaruh. Anak didik 
yang mempunyai lingkungan hidup dalam tumbuh dan belajar, 
tentu tidak hanya didapat di sekolah saja. Justru lingkungan 
keluarga sangat besar pengaruhnya daripada lingkungan sekolah, 
karena sebagian besar waktu anak dihabiskan di lingkungan 
keluarga atau rumah. Oleh karena itu, pihak sekolah tidak bisa 
mengontrol secara langsung dampak apa yang berpengaruh bagi 
siswa di lingkungan tempat tinggalnya. 
Situs internet dalam teknologi modern juga demikian. Seperti 
situs yang kurang mendidik bagi perkembangan anak di internet 
yang dapat diakses dengan mudah oleh anak-anak, kemudian 
munculnya game-game baru seperti play station dan lain 
sebagainya. Semua itu dapat menghambat dalam penanaman 
akhlak mulia kepada anak melalui pengembangan budaya 
sekolah. Misalkan, anak yang keasyikan bermain play station dan 
tidak diingatkan, mereka akan lupa kewajibannya seperti shalat 
dan belajar. 
Yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi masalah di 
atas antara lain dengan cara memberikan penyuluhan kepada 
siswa tentang dampak negatif dari penggunaan internet itu 
sendiri.  Selain itu, juga memberikan penjelasan kepada orang tua 
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siswa tentang pembagian jadwal bermain dan memberikan 
seminar parenting yang menjadi program di SDIT Nurul Iman 
Purwantoro. 
3) Pendanaan atau materi 
Sekolah yang baik bagi generasi dan zaman modern adalah 
sekolah yang memberikan pelayanan bagus dan bermanfaat bagi 
anak didiknya. Tentu hal ini tidak terlepas dari anggaran dana 
yang hendak dikeluarkan sekolah guna memenuhi kebutuhan dan 
fasilitas tersebut. Walaupun demikian, pihak sekolah SDIT Nurul 
Iman Purwantoro melalui koordinator kesiswaan sudah mengerti 
dan faham akan hal ini. Oleh karena itu, pihak sekolah berupaya 
keras untuk memenuhi kebutuhan antara keduanya, yaitu 
anggaran dan fasilitas dengan seimbang dan bijaksana. Apalagi 
sekolah SDIT Nurul Iman adalah sekolah yang berbasis swasta, 
yang sudah tentu bisa diprogramkan dan dianggarkan dengan 
kaidah yang berlaku. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di atas, 
maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. 
Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 
melahirkan perbuatan-perbuatan yang mudah, tanpa melalui proses 
pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan 
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan hukum Islam, 
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disebut akhlak yang baik. Jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak 
baik, dinamakan akhlak yang buruk. Sebagian ulama‟ memberi defnisi 
mengenai akhlak, yaitu akhlak adalah sifat manusia yang terdidik. 
Penanaman akhlak seharusnya dilakukan dan ditanamkan sejak kecil, 
ketika masih kecil belum ada pengaruh dari siapapun kecuali orang tua atau 
kerabat terdekat maka untuk memberikan bimbingan akhlak yang baik akan 
lebih mudah tidak ada pengaruh dari luar dan akan teringat selamanya. 
Akhlak seseorang sangat erat kaitannya dengan pembiasaan, jika pembiasaan 
baik sudah ditanamkan sejak kecil maka tanpa dipaksa ia akan berbuat 
sesuatu yang positif dengan tanpa paksaan dan muncul dari dirinya karena 
sudah tertanam nilai-nilai akhlak mulia yang telah ia terima dari sejak kecil.  
Perilaku seseorang siswa Sekolah Dasar memang masih membutuhkan 
perhatian dan pembentukan khusus oleh pihak sekolah, terlebih lagi oleh 
orang tua yang tergolong usia anak-anak yang masih tahap pengenalan dan 
pembiasaan nilai-nilai kebaikan. Karena dalam usia tersebut, masih mudah 
terpengaruh oleh teman pergaulan, kurang cermat dalam menyaring perbuatan 
mana yang layak diikuti dan perbuatan mana yang harusnya dijauhi, jika hal 
ini tidak mendapat perhatian dari orang tua sebagai wali atau guru maka akan 
menyebabkan tindakan yang dilakukannya sekedar meniru teman dekat tanpa 
difikirkan terlebih dahulu sehingga akan mudah terjerumus dalam kebiasaan 
yang buruk. 
Akhlak itu dilakukan tanpa ada paksaan dan tanpa melakukan 
pertimbangan karena akhlak terjadi spontan tanpa dorongan kecuali timbul 
dari dalam dirinya, maka dari itu ketika kebiasaan yang dilakukan dengan 
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mudah itu adalah perbuatan baik ia akan disebut akhlak terpuji sebaliknya 
jika kebiasaan yang dikerjakan adalah suatu yang buruk maka itulah yang 
disebut akhlak tercela yang harus dijauhi oleh siapapun. Dalam kehidupan 
sehari-hari seseorang akan menggunakan akhlaknya untuk bertindak kepada 
orang tua, guru, teman dan orang yang baru dikenal. Jika itu terjadi kepada 
seorang siswa maka ia akan menggunakan akhlaknya ketika berkomunikasi 
kepada guru, teman dan karyawan sekolahan dalam lingkungan sekolah yang 
menjadi tempat setiap hari menuntut ilmu. 
Membentuk dan membiasakan perilaku baik bagi siswa, tentunya 
memerlukan kerjasama dari sekolah dan pihak orang tua. Orang tua sebagai 
kontrol utama dalam mendidik anak dan sekolah sebagai pendukung 
sekaligus orang tua kedua bagi anak disekolah. Keduanya amat penting, 
waktu anak dirumah lebih banyak dibandingkan waktu berada disekolah, 
hendaknya menjadi perhatian khusus dalam mendidik perilaku anak dan 
menciptakan lingkungan keluarga yang baik dan harmonis. Sekolah sebagai 
lingkungan kedua bagi anak, juga berperan penting dalam mengelola 
lingkungan dan aktivitas siswa dalam mewujudkan pendidikan akhlak 
tersebut melalui pengembangan budaya sekolah. 
Salah satu pembiasaan akhlak mulia siswa dapat dilakukan melalui 
pengembangan budaya sekolah. Pengembangan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dan metode. Untuk di SDIT Nurul Iman, sekolah telah berupaya 
penuh dengan melakukan berbagai pendekatan melalui siswa, aktivitas siswa, 
maupun program-program sekolah. Pendekatan melalui siswa, dilakukan 
dengan memperhatikan dan mendidik anak secara langsung yang dilakukan 
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oleh bapak ibu guru disekolah ketika melihat anak didiknya melakukan 
kesalahan. Pendekatan aktivitas siswa, pihak sekolah juga mengelola berbagai 
aktivitas tambahan yang menunjang pendidikan akhlak mulia siswa. 
Sedangkan pendekatan program sekolah, menciptakan program-program 
secara berkala yang berjangka pendek maupun panjang dalam mendidik 
akhlak mulia siswa disekolah. Ketiga pendekatan tersebut juga ada kerjasama 
dari pihak orang tua, yang diharapkan mampu untuk saling mendukung dan 
mengontrol perkembangan anak didik disekolah maupun dirumah. 
Siswa zaman sekarang banyak yang kurang mendapatkan perhatian 
khusus tentang pendidikan akhlak. Orang tua banyak yang melalaikan 
pentingnya pembiasaan dan pendidikan akhlak dirumah karena sibuknya jam 
kerja dan kurangnya memperhatikan perkembangan anak. Sekolah juga 
banyak yang kurang menciptakan lingkungan khusus dalam mendidik anak 
karena terbentur alokasi waktu dan pendanaan yang kurang memadai. 
Padahal kedua faktor ini sangat mempengaruhi perkembangan anak didik atau 
siswa dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia.. 
Kenyataan yang terjadi berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
dan wawancara dengan guru koordinator kesiswaan pada tanggal 10 Agustus 
2017 diperoleh hasil, terdapat penanaman nilai-nilai keimanan, kebersamaan, 
tanggung jawab dan ada hubungan antar siswa dan seluruh warga sekolah. 
Hal ini sesuai dengan buku Pendidikan Agama di Indonesia Gagasan dan 
Realitas ditulis oleh Amin Haedari (2010:127). Misalnya, anak didik 
diajarkan menghormati bapak ibu guru dengan salam dan salim secara sopan 
dan baik, membantu dan mengingatkan temannya yang kurang dalam 
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mematuhi ketertiban sekolah, melakukan aktivitas sholat, do‟a dan dzikir 
secara bersama-sama, membiasakan berperilaku sopan terhadap teman. 
Teknis pelembagaan budaya sekolah juga diterapkan oleh sekolah. 
Melalui tata tertib siswa, program kerja, ekatrakurikuler maupun pembinaan 
keimanan dan ketaqwaan siswa kepada tuhan juga diperhatikan oleh sekolah. 
Selain itu, dikalangan siswa pun sekolah juga berupaya menumbuhkan 
budaya sekolah melalui poster, madding, kegiatan sholat berjamaah, 
memperbanyak membaca buku di perpustakaan, memajang motto atau 
anekdot siswa guna merangsang dan menumbuhkan akhlak mulia siswa 
disekolah. 
Model pembiasaan pendidikan akhlak mulia siswa juga dilakukan dengan 
beberapa pendekatan yang langsung dicontohkan olah bapak ibu guru di 
sekolah. Beberapa pendekatan itu ialah dengan keteladanan, misalnya bapak 
ibu guru datang tepat waktu ke sekolahan, bapak kepala sekolah membimbing 
anak didiknya dalam mempraktikkan wudhu yang benar, bapak guru 
mencontohkan doa dan dzikir bersama-sama. Semua itu dilakukan dengan 
berulang-ulang dan sesekali dengan nasihat sekaligus hukuman yang 
mendidik. (Nata, 2012 : 164) 
Hasil daripada pembiasaan kebudayaan akhlak mulia tersebut juga 
terlihat dari perilaku anak-anak disekolah. Baik dalam berinteraksi dengan 
sesama temannya, kepada bapak ibu guru maupun dalam kegiatan di 
lingkungan sekolah dari masuk sampai kembali pulang. Anak-anak terbiasa 
melakukan kebiasaan positif yang ditanamkan disekolahnya, seperti halnya 
menata sepatu ditempat khusus, menasihati temannya yang lalai dalam 
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menata sepatunya, maupun  terbiasa berkumpul bersama untuk makan siang 
dalam canda dan tawa dengan semangat kebersaman. Selain tindakan, ucapan 
anak didik juga dibiasakan untuk mengucapkan kalimat dzikir dengan 
spontan. Peneliti sempat menemui anak didik yang secara tidak sengaja 
dikagetkan olah temannya untuk diajak bercanda, ketika itu si anak spontan 
mengucapkan kalimat istighfar tanpa adanya paksaan dan berfikir panjang. 
Kegiatan lain yang menjadikan pendidikan akhlak mulia siswa sebagai 
budaya sekolah ialah makan siang bersama. Semua siswa berkumpul menjadi 
satu sesuai kelas masing-masing, tidak hanya makan bersama biasa, ternyata 
anak didik juga dituntut disiplin dan mandiri dalam kegiatan tersebut. 
(Haedari, 2010:127). Ketika anak-anak selesai menyiapkan alat-alat makan, 
mereka antri dengan tertib sambil disiapkan oleh bapak ibu guru di depan 
kelas masing-masing. Selain ketertiban, mereka juga belajar arti 
kebersamaan. Terlihat beberapa anak saling berkumpul makan bersama 
dengan riang gembira dalam satu kelompok. Kedisiplinan juga tidak luput 
dari perhatian bapak ibu guru, anak-anak yang sudah selesai makan siang, 
mereka langsung mencuci alat makan mereka masing-masing dengan rapi. 
Hal lainnya yang juga diperhatikan oleh bapak ibu guru ialah berdoa dan 
berdzikir bersama setelah sholat dzuhur berjamaah. Anak-anak melantunkan 
doa dan dzikir dengan hafalan dan penuh keyakinan secara bersama-sama, 
sekaligus dibimbing oleh bapak imam sholat ketika itu. Anak didik benar-
benar dibimbing dan dituntut untuk terbiasa melakukan budaya sekolah yang 
ada secara keseluruhan. 
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Kenyataan yang terjadi di SDIT Nurul Iman, pendidikan akhlak mulia 
siswa melalui pengembangan budaya sekolah sudah terintegrasi dengan baik 
dan terarah., sesuai hasil wawancara kepada Pak Edi Mulyono bahwa akhlak 
mulia siswa yang kurang baik dan kurang sopan itu terjadi dikarenakan faktor 
lingkungan dan orang tua. Bahwa lingkungan pergaulan mempengaruhi 
bagaimana seorang bertingkah laku jika ia bergaul dengan orang sholeh maka 
akan terbawa walaupun sedikit sifat kesholehan temannya. Faktor orang tua 
dan keluarga juga mempengaruhi bagaimana akhlak siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Di antara wali murid yang kurang memperhatikan pendidikan akhlak 
mulia untuk anak-anaknya terbukti saat evaluasi sekolah, ada beberapa orang 
tua siswa yang belum bisa bekerjasama dengan baik dengan sekolah. Namun 
sekolah tetap berupaya memberikan arahan dan pengertian kepada orang tua 
wali akan pentingnya kerjasama dalam mendidik perilaku anak didik. Faktor 
lain yang sangat mempengaruhi adalah banyak orang tua siswa yang terlalu 
sibuk bekerja, sehingga waktu bersama anak menjadi kurang, apalagi bagi 
mereka yang kedua orang tuanya bekerja sebagai PNS maupun merantau di 
luar kota ataupun luar pulau sehingga kurang perhatian, sebagai orang tua ia 
mencukupi kebutuhan materi anaknya, membelikan fasilitas dan peralatan 
elektronik berupa HP, Laptop dan gadget. Tetapi karena jarak yang terlalu 
jauh itu menyebabkan tidak adanya kontrol orang tua terhadap anaknya, 
padahal mereka mempunyai rasa penasaran yang sangat tinggi untuk 
mengetahui segala sesuatu, disinilah terjadinya penyimpangan karena 
kurangnya pengawasan. Sehingga seorang siswa hanya akan mendapat 
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masukan dari teman sebaya yang belum tentu baik akhlak dan budi 
pekertinya. 
Hal lain yang juga menjadi faktor penghambat pengembangan budaya 
sekolah yang dituturkan oleh Bapak Istanto selaku koordinator kesiswaan 
ialah faktor materi atau pendanaan. Untuk perkembangan sekolah zaman 
modern seperti sekarang ini, memang tidak bisa dipungkiri jikalau sangat 
membutuhkan dana yang lumayan bersar untuk maju dan berkembang. 
Misalnya saja dalam kegiatan kunjungan edukatif yang telah dilaksanakan 
sekolah beberapa waktu lalu menghabiskan dana yang lumayan besar. Dan 
bagi pihak sekolah tentu sudah mengupayakan dan memanfaatkan dengan 
optimal pendanaan yang ada sesuai aturan yang berlaku. Barangkali hal ini 
yang menjadi faktor prnghambat yang paling besar bagi kemajuan dan 
perkembangan pendidikan nasional di indonesia, yakni alokasi dana dari 
Negara. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan bahasan yang peneliti kemukakan di atas tentang 
pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah, dapat 
di simpulkan bahwa pada umumnya pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah sudah berhasil dan sangat baik, terutama pada 
perkembangan anak didik siswa dan program pengembangan budaya sekolah 
yang ada sangat relevan. Dalam prosesnya, pendidikan akhlak mulai siswa 
melalui pengembangan budaya sekolah berjalan teratur, terarah dan sesuai 
harapan. Meskipun demikian, proses perkembangan anak usia sekolah dasar 
tentunya tidak selalu menunjukkan perilaku yang positif. Tentu hal ini sangat 
wajar, namun upaya sekolah dalam besikap, membina, dan menangani segala 
bentuk perkembangan anak didik sudah sangat berjalan dengan baik dan 
bijaksana. 
Beberapa bentuk pendidikan akhlak mulia melalui pengembangan 
budaya sekolah adalah : 
1) Pendidikan yang dilakukan didalam kelas melalui kegiatan opening, yaitu 
doa bersama, hafalan surat-surat pendek, muraja’ah, pembiasaan literasi. 
2) Pendidikan yang dilakukan diluar kelas, seperti salam dan salim, menata 
sepatu dengan rapi di rak sepatu, sholat dhuha berjama‟ah, berwudhu 
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dengan tata cara yang baik dan benar, makan siang bersama, sholat dzuhur 
berjama‟ah dan membiasakan berdo‟a serta dzikir. 
3) Pendidikan yang dilakukan melalui program sekolah, seperti tadzabur 
alam, kunjungan tokoh, kunjungan edukasi, senam pagi, mabit, mentoring 
dan kajian pembinaan bagi siswa, kreatifitas majalah dinding, penanaman 
pohon dan pemajangan anekdot, motto maupun semboyan keagamaan. 
B. Saran-saran 
Untuk Orang Tua : 
1) Keluarga seharusnya menjadi tempat pendidikan akhlak yang pertama 
terutama para orang tua agar memberikan pendidikan akhlak kepada anak-
anaknya dengan cara suri tauladan yang baik dan bimbingan yang baik, 
budi pekerti atau berakhlak yang baik, mempunyai adab yang baik ketika 
bergaul dengan teman sebaya, orang yang lebih muda yang lebih tua, 
lebih-lebih adab seorang siswa kepada guru harus dicontohkan dengan 
baik supaya anak terbiasa melakukannya. 
2) Hendaklah orang tua tidak menyerahkan pendidikan kepada lembaga 
sekolah atau lembaga masyarakat saja, akan tetapi lebih menekankan 
terhadap pendidikan di dalam keluarga itu sendiri. Sebab penanaman nilai-
nilai moral dan keagamaan, yang paling dominan dalam mempengaruhi 
karakter. Karena pendidikan disekolah atau di masyarakat hanya beberapa 
jam saja. 
3) Hendaklah orang tua memperhatikan teman pergaulan anak karena zaman 
sekarang apabila orang tua tidak benar-benar mengetahui siapa yang di 
jadikan teman oleh anaknya, mungkin saja anak salah memilih teman 
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sehingga karena pengaruh teman, bisa ikut-ikutan kebiasaan buruk bahkan 
terjerumus kepada kemaksiatan dan hendaklah orang tua memperhatikan 
kegiatan anak di luar rumah, karena tidak mustahil dengan tidak adanya 
perhatian orang tua anak bisa terjerumus kedalam pergaulan yang salah, 
sehingga mempengaruhi akhlak. 
Untuk Sekolah dan Guru : 
1) Semakin tingkatkan kekompakan. Sebagai seorang guru harus bisa 
menjadi panutan bagi siswa di sekolah, karena seorang siswa akan 
menirukan apa yang diperbuat dan diucapkan oleh seorang guru apalagi 
jika itu dilakukan disekolah. Bahkan guru merupakan orang tua kedua bagi 
anak didik di sekolah. 
2) Latar belakang siswa yang berasal dari lingkungan yang berbeda juga 
perlu mendapat perhatian dari pendidik, terkait dengan cara penerapan 
pembinaan akhlak mulia terhadap siswa. 
3) Mengembangkan budaya sekolah yang lebih relevan lagi dengan 
perkembangan dan tantangan zaman yang sesuai dengan pertumbuhan 
anak didik usia sekolah dasar. 
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PEDOMAN 
PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Keadaan dan letak geografis SDIT Nurul Iman Purwantoro 
2. Kondisi sekolah dan lingkungannya 
3. Kondisi sarana prasarana umum sekolah 
4. Bagaimana keadaan guru dan karyawan 
5. Bagaimana akhlak siswa dalam berinteraksi di sekolah 
6. Bagaimana bentuk respon guru ketika ada siswa yang kurang baik 
akhlaknya 
7. Mengamati nasehat-nasehat dan sikap seorang guru kepada siswa yang 
kurang baik akhlaknya 
8. Upaya yang dilakukan guru dalam menghadapi siswa yang kurang baik 
akhlaknya 
9. Adakah kebiasaan sekolah yang diterapkan kepada siswa dalam 
membentuk pendidikan akhlak mulia siswa di sekolah 
10. Faktor yang mempengaruhi akhlak mulia siswa di sekolah 
11. Kondisi apa saja yang mempengaruhi akhlak mulia siswa di sekolah 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis SDIT Nurul Iman Purwantoro 
2. Visi dan Misi SDIT Nurul Iman Purwantoro  
3. Struktur Organisasi 
4. Keadaan Guru, karyawan dan siswa 
5. Bentuk kegiatan dan program kerja 
6. Kurikulum yang di gunakan  
7. Jadwal kegiatan (kalau ada) 
8. Prestasi akademik atau non akademik 
9. Metode proses kegiatan belajar mengajar guru 
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C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala SDIT Nurul Iman Purwantoro 
a. Letak Geografis SDIT Nurul Iman Purwantoro 
b. Luas tanah dan bangunan 
c. Dasar dan tujuan pendidikan, visi dan misi 
d. Keadaan guru dan siswa 
e. Sarana prasarana yang ada di Sekolah 
f. Apa saja prestasi yang diraih oleh Sekolah 
g. Menurut Bapak selaku kepala Sekolah, bagaimana menanggapi 
adanya siswa yang kurang baik akhlaknya ketika berinteraksi 
disekolah 
h. Menurut Bapak faktor apa saja yag mempengaruhi 
i. Kurikulum apa yang digunakan Sekolah dalam hal akhlak mulia 
siswa di sekolah 
j. Upaya apa yang Bapak lakukan selaku kepala Sekolah 
menanggapi adanya siswa yang kurang baik akhlaknya 
k. Adakah pengembangan budaya sekolah yang diterapkan dalam 
membentuk akhlak mulia siswa 
l. Budaya apa saja yang diberlakukan dan dikembangkan 
m. Siapa sajakah yang seharusnya ikut terlibat dalam mendidik akhlak 
siswa  
n. Apakah ada laporan guru yang berkaitan dengan permasalahan 
akhlak siswa 
o. Adakah pengontrol khusus dalam mengamati perkembangan 
akhlak mulia siswa 
p. Bagaimana dengan peran guru wali kelas 
q. Apa saja hasil yang dicapai para siswa adanya peran guru wali 
kelas 
r. Adakah hambatan atau kendala-kendala pendidikan akhlak mulia 
siswa melalui pengembangan budaya di sekolah 
s. Bagaimana cara Bapak menyikapai hal tersebut 
t. Apa harapan Bapak selaku kepala Sekolah jika masih ada siswa 
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yang kurang baik akhlaknya 
u. Apa solusi dari Bapak selaku kepala Sekolah jika masih ada siswa 
yang kurang baik dalam berakhlak mulia di sekolah 
2. Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum dan Guru Kelas 
a. Adakah pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan 
budaya di sekolah 
b. Kurikulum apa yang digunakan untuk pendidikan akhlak mulia 
siswa 
c. Seberapa penting pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
pengembangan budaya di sekolah  
d. Apa alasan dan tujuan pendidikan akhlak mulia siswa melalui 
pengembangan budaya di sekolah 
e. Budaya apa saja yang dikembangkan dalam pendidikan akhlak 
mulia siswa di sekolah 
f. Bagaimana kenyataan yang terjadi di sokolah 
g. Faktor pedukung dan penghambat dalam pendidikan akhlak mulia 
siswa melalui pengembangan budaya di sekolah 
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FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul   : Meminta izin penelitian 
Hari/Tanggal  : Senin, 7 Agustus 2017 
Waktu  : 08.00-10.00 
Tempat  : Teras Masjid SDIT 
Informan  : Bpk. Edi Mulyono (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Senin, 7 Agustus 2017 pukul 08.00 peneliti datang ke SDIT Nurul 
Iman Purwantoro. Sampai di sekolah peneliti masuk ruang TU mengutarakan 
maksud kedatangan kepada petugas yang berjaga kebetulan disana ada Pak Agung 
dan Pak Yuli Utama selaku Tenaga Pendidik sekolah yang menerima dengan baik, 
dan memberitahukan bahwa bapak kepala sekolah masih mengajar para murid di 
dalam masjid. Setelah beberapa saat menunggu baru berkesempatan untuk 
menemui bapak kepala sekolah di teras masjid Nurul Iman, setelah salam berjabat 
tangan dan berkenalan, langsung dipersilahkan duduk. Bapak Edi Mulyono 
menjabat sebagai kepala SDIT, beliau selaku kepala SDIT menyambut dengan 
baik dan mengijinkan untuk melakukan penelitian di SDIT yang beliau pimpin. 
Pada awalnya, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan ke 
sekolah. Setelah peneliti menjelaskan maksud dari awal latar belakang meneliti 
dan tujuan meneliti lalu beliau membenarkan dan memberi izin, dengan sedikit 
membahas variable yang akan diteliti dan menyampaikan gambaran umum 
keadaan sekolah yang berkaitan dengan variable yang akan diteliti. Bapak kepala 
sekolah sempat berharap penelitian bisa mencakup perbandingan semua sekolah 
tingkat dasar yang ada di kecamatan Purwantoro. Namun karena maksud dan 
tujuan penelitian tidak mengarah kesitu, akhirnya bapak kepala sekolah 
memaklumi penelitian yang akan dilakukan dengan tujuan yang ada.  
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Peneliti menyampaikan maksud kedatangan sesuai dengan observasi awal 
yaitu meneliti bagaimana pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan 
budaya sekolah yang ada di SDIT Nurul Iman, karena peneliti mengamati 
keberhasilan sikap/perilaku anak didik di SDIT Nurul Iman yang berakhlak mulia 
dilingkungan sekolahnya. Bapak kepala sekolah kemudian menambahkan, 
memang betul, pendidikan akhlak mulia siswa memang menjadi harapan dan 
dambaan bagi orang tua murid secara umum. Namun faktor yang mempengaruhi 
sangat beragam, mulai dari anak itu sendiri, keluarga dirumah, serta linkungan 
yang menjadi kehidupan anak-anak dalam bersosial. Berkaitan dengan pendidikan 
akhlak anak disekolah, dari pihak sekolah dan jajaran pengurus sekolah sudah 
mengupayakan semaksimal mungkin supaya tujuan pendidikan akhlak anak 
mampu tercapai dengan baik. Namun juga dikembalikan kepada orang tua siswa, 
sekolah juga berharap ada kerjasama yang harmonis dan bersinergi dalam 
mencapai tujuan pendidikan bersama. Secara umum, pendidkan akhlak mulia 
siswa di SDIT Nurul Iman, 80% sudah berhasil. Hanya saja, ada beberapa anak 
yang perlu diperhatikan dan dibimbing oleh bapak ibu guru secara lebih dan 
khusus. 
Diakhir wawancara, Kepala sekolah berharap peneltian nanti bisa bermanfaat 
dan bisa dijadikan bahan evaluasi bagi pihak sekolah. Dengan keyakinan dan 
optimis dapat melakukan hal tersebut peneliti menyanggupi apa yang menjadi 
permintaan kepala sekolah. Peneliti juga menyampaikan bebeapa agenda selama 1 
minggu kedepan dalam melaksanakan penelitian sesuai jadwal yang telah dibuat. 
Dengan tangan terbuka kepala sekolah mengatakan kalau ada yang bisa dibantu 
silahkan datang ke sekolah atau wawancara kepada guru yang bersangkutan untuk 
mendapatkan data. Rencana tindak lanjut berikutnya adalah wawancara profil 
sekolah, tenaga kerja sekolah beserta kurikulum pendidikan sekolah. Sebelum 
berpamitan, peneliti berkonfirmasi bahwa besuk akan melakukan penelitian  
kepada bapak kepala sekolah, beliau menyanggupi dan janjian pukul 10.00 dan 
setelah itu dilanjutkan wawancara dengan koordinator kurikulum. Setelah semua 
keperluan dirasa selesai, saya berpamitan dengan bapak kepala sekolah dengan 
salim dan salam.  
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FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul  : Wawancara keadaan guru, siswa dan kurikulum sekolah 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Agustus 2017 
Waktu  : 10.00-10.45 
Tempat  : Teras Masjid 
Informan  : Bpk. Edi Mulyono (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Selasa, 8 Agustus 2017 peneliti datang ke Sekolah, yang 
sebelumnya sudah janjian bahwa bapak kepala sekolah bisa ditemui pukul 10.00, 
karena masih mengajar. Sesampainya di sekolah pukul 09.50 saya masuk ke ruang 
guru dengan mengucap salam kepada bapak atau ibu guru yang ada di ruangan, 
sekaligus menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya di sekolah, lalu 
melanjutkan berbincang dengan bapak ibu guru sembari menunggu jam pelajaran 
bapak kepala sekolah selesai. Karena bapak kepala sekolah mengajar di dalam 
masjid, sesekali saya tunggu di teras masjid. Sambutan bapak ibu guru di Sekolah 
sangat baik, karena ada beberapa bapak dan ibu guru yang sudah saya kenal. 
Berhubung jam bapak kepala sekolah sudah selesai, tidak panjang lebar dalam 
berbincang-bincang lalu peneliti melanjutkan wawancara dengan kepala sekolah. 
Setelah bertemu, salam dan berjabat tangan, peneliti langsung disambut dan 
dipersilahkan oleh bapak kepala sekolah sembari duduk di teras masjid. Ketika 
suasana sudah santai saya mengucapkan maksud kehadiran di Sekolah untuk 
melanjutkan agenda hari sebelumnya, yaitu wawancara dengan beliau. Responnya 
sangat bagus, baik dari kepala sekolah maupun dari bapak ibu guru dalam 
kunjungan penelitian. Waktu itu wawancara di teras masjid karena memang sudah 
dalam suasana mengobrol dan tinggal melanjutkan. 
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Proses wawancara berjalan dengan situasi yang santai karena tempatnya di 
teras masjid sekolah setelah jam pelajaran usai. Dalam kesempatan tersebut 
peneliti menanyakan beberapa masalah mengenai keadaan guru, keadaan siswa 
dan kurikulum sekolah secara umum. Mengenai guru dan tenaga kerja sekolah, 
secara umum dalam keadaan baik dan kepala sekolah berupaya agar seluruh 
stekholder mampu bekerja dan bersinergi dengan baik dan maksimal sekaligus 
menjadi tauladan bagi anak didiknya. Dalam hal kesiswaan, secara umum akhlak 
anak didik di SDIT sudah baik, karena dari segi akhlak memang sudah menjadi 
harapan orang tua secara umum ketika para orang tua mendaftarkan anaknya ke 
sekolah SDIT. Beliau menjelaskan, anak-anak di SDIT sudah mempunyai akhlak 
yang baik, hanya beberapa siswa yang butuh perhatian khusus. Tentunya hal itu 
juga harus didukukung oleh keluarga, lingkungan sosialnya, kemudian baru 
sekolah yang mengembangkannya. Adapun orang tua yang tidak bisa diajak 
bekerjasama, dari pihak sekolah sudah tidak bertanggung jawab, karena segala 
fasilitas sudah berupaya diberikan sepenuhnya oleh sekolah.  
Mengenai pembagian tugas sebagai guru ataupun wali kelas dalam 
menangani siswa ada wilayah tugas masing-masing sesuai koordinator kepala 
sekolah. Sesuai struktur organisasi maka ada tugas dalam menangani masalah 
yakni permasalahan pertama ditangani oleh Wali kelas, jika belum terpecahkan 
maka diteruskan ke koordinator kesiswaan. Pada permasalahan ini semua 
komponen yang ada di Sekolah harus terlibat, tidak hanya guru saja, tidak kalah 
penting yaitu peran orang tua karena pada saat ini masih ada orang tua yang 
mempunyai pandangan Sekolah adalah tempat untuk menitipkan anaknya 
sehingga mereka menyerahkan begitu saja kepada sekolah. Bahkan sekolah akan 
meakukan home visit jika orang tua kurang terlibat dalam mendidik anaknya. 
Sekolah hanya memberikan bimbingan dari pagi sampai siang selebihnya siswa 
akan banyak waktu bersama keluarga maka di dalam keluarga lah yang banyak 
melibatkan pendidikan akhlak, selanjutnya pada saat penerimaan rapot setiap wali 
kelas juga akan memberika laporannya kepada wali murid. Keadaan siswa kepala 
sekolah memberikan informasi bahwa secara umum memang siswa yang sekolah 
di Sekolah sini orang pedesaan dengan rata-rata pekerjaan orang tua adalah buruh, 
akan tetapi ada juga yang kedua orang tuanya sibuk dalam bekerja, pulang sudah 
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lelah sehingga tidak memperhatikan perkembangan anak, dan tentu hal ini juga 
berpengaruh terhadap perkembangan akhlak siswa.  
Mengenai kurikulum, dari pihak sekolah memang masih ikut dibawah diknas, 
namun ada beberapa hal yang disesuaikan secara mandiri oleh sekolah. Ketika 
peneliti menenyakan budaya yang dikembangkan di Sekolah, beliau menjelaskan 
ada kegiatan opening sebelum jam pelajaran dimulai, sholat dhuha, dan beberapa 
kegiatan lainnya sampai pulang sekolah. Selaku kepala sekolah cara menghadapi 
hal tersebut kepala sekolah perlu diberikan solusi lebih awal agar tidak terlalu 
jauh, pembinaan mental dan karakter. Semua guru harus bertanggungjawab 
memberi arahan atau masukan dan peduli kapada siswa yang berbuat salah untuk 
diluruskan, ada materi tata krama. Saat masuk sekolah dengan bersalaman kepada 
guru dan guru juga harus menjadi suri tauladan yang baik. Pembinaan secara rutin 
mulai yang paling dekat yakni wali kelas, guru dan kesiswaan. Kepala sekolah 
mengatakan bahwa Sekolah sudah ada upaya untuk menuntaskan masalah 
pendidikan akhlak, tetapi faktor bawaan dari rumah, lingkungan dan pergaulan 
yang kurang baik itu yang menjadi kendala paling terlihat dan perlu waktu yang 
tidak sebentar. Agenda berikutnya adalah wawancara koordinator Kepala Sekolah 
bidang Kurikulum. Berhubung masih berada di sekolah, saya langsung menemui 
beliau. 
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FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul : Wawancara kurikulum apa yang digunakan untuk 
mendidik akhlak 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Agustus 2017 
Waktu  : 10.45-11.30 
Tempat  : Ruang Guru Putri 
Informan  : Ibu Rahayu (Koordinator Kurikulum) 
Deskripsi Data : 
 
Wawancara pertama dengan bapak kepala sekolah berlangsung lancar dan 
baik, kemudian dilanjutkan wawancara kedua dengan koordinator kepala sekolah 
bidang kurikulum, ibu Rahayu. Setelah beberapa saat mencari diruang guru, 
ternyata menurut ibu Ririn selaku koordinator Tata Usaha beliau masih mengajar. 
Selang beberapa menit, tidak lama peneliti menemui beliau di masjid dan 
langsung dipersilahkan menuju ke ruang guru putri. Sebelum memulai 
wawancara, saya memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan 
saya, setelah memperkenalkan diri peneliti memulai malakukan wawancara 
dengan pedoman yang ada. Menurutnya penanaman akhlak itu sebenarnya 
diberikan setiap saat oleh guru kepada siswa, dengan cara memberi contoh yang 
baik, memberi nasehat baik ketika sedang pelajaran diberikan selipan nasehat atau 
saat ada siswa yang melakukan kesalahan lalu diberi nasehat, perintah untuk tidak 
melanggar norma atau aturan sekolah. Contoh nyata tindakan suri tauladan yang 
sudah dilakukan Sekolah adalah bersalaman ketika masuk sekolah, ketika didalam 
kelas memberi salam, dan sebagainya yang disisipkan di dalam pelajaran maupun 
diluar pelajaran. 
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Kurikulum yang digunakan untuk penanaman akhlak kepada siswa yang telah 
diterapkan adalah dari segi administrasi dan pelaksanaan dilapangan kurikulum 
yang digunakan berpijak pada visi dan misi Sekolah dan  kurikulum IT (Islam 
Terpadu). Kerena dalam pelaksanaan masyarakat akan melihat dari tampilan luar 
apabila ada peristiwa negatif maka Sekolah yang menjadi sasaraan penilaian 
buruk. Kebiasaan dari kegiatan Sekolah yang positif sudah dijalankan oleh siswa 
secara umum sudah banyak siswa yang membiasakan dengan kegiatan positif 
tersebut berupa palaksanaan sholat jamaah, upacara, tata cara masuk sekolah yang 
benar, tata cara masuk dan keluar kelas tetapi ada siswa yang belum mau 
mencontoh, misalnya ketika waktu sholat harus di perintah berkali-kali. Ibu 
Rahayu juga menuturkan, pentingnya pendidikan akhlak juga tidak bisa lepas dari 
peran orang tua dan lingkungan masyarakat. Secara konkritnya, budaya sekolah 
yang ada di SDIT ialah adanya pembiasaan yang dimasukkan dalam KBM dan 
diluar KBM, seperti salim, opening, sholat dhuha berjamaah, dan sebagainya. 
Mengenai keberhasilannya di lapangan (Sekolah), ibu Ririn menuturkan secara 
umum sudah berjalan dengan baik dan lancar, hanya saja ada beberapa siswa yang 
memang butuh pendampingan khusus dalam belajar di lingkungan sekolahnya. 
Factor yang memprngaruhi dalam pendidikan akhlak mulia siswa juga 
disampaikan oleh beliau, yaitu peran orang tua yang masih sangat lemah dalam 
mendampingi putanya ketika berada dirumah dan adanya pengaruh lingkungan 
sosial di masyarakat yang menjadi faktor terbesarnya dalam mendidik akhlak 
mulia siswa. Selama kurang lebih 30 menit berwawancara, akhirnya selesai 
dengan lancar dan baik. Berhubung semua urusan sudah selesai dan ibu Rahayu 
juga akan melanjutkan kegiatannya, peneliti langsung pamit dengan beliau. 
Peneliti berterimakasih dan berpamitan dengan mengucapkan salam. Agenda 
selanjutnya adalah wawancara mengenai kesiswaan dengan koordinator 
Kesiswaan SDIT Nurul Iman. 
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FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul   : Kegiatan dalam pendidikan akhlak mulia siswa 
Hari/Tanggal  : Rabu, 9 Agustus 2017 
Waktu  : 10.30-11.30 
Tempat  : Teras Masjid 
Informan  : Bpk. Istanto (Koordinator Kesiswaan) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Rabu, 9 Agustus 2017 peneliti berkunjung ke Sekolah untuk 
menemui Koordinator Kesiswaan, kedatangan peneliti disambut dengan baik, 
meski sudah hafal dengan peneliti namun alangkah baiknya semua guru juga di 
salami. Setelah memberitahukan maksud kedatangan peneliti, lalu diberi izin 
untuk menemui  koordinator kesiswaan tersebut di ruang guru. Dengan 
menggunakan pedoman wawancara peneliti menemui Pak Istanto sebagai 
koordinator kesiswaan untuk mendapatkan informasi kurikulum apa yang 
digunakan oleh Sekolah dalam membentuk akhlak yang mulia. 
Proses wawancara dilakukan juga di teras masjid, dikarenakan untuk mencari 
suasana yang sepi dan nyaman. Jadi suasana cukup kondusif untuk melakukan 
wawancara tentang kurikulum yang berkaitan dengan nilai akhlak siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah. Sebelum memulai wawancara, sedikit berkenalan 
dan mengobrol berkaitan dengan hal-hal pribadi, karena beliau orangnya masih 
cukup muda, jadi beliau faham betul bagaimana menyambut peneliti. Setelah 
mengutarakan maksud dan tujuan, akhirnya peneliti memulai wawancara dengan 
mengacu pada pedoman pengumpulan data. Ketika itu peneliti menanyakan 
bentuk kegiatan pendidikan akhlak mulia siswa melalui kebudayaan sekolah, lalu 
dijelaskannya kegiatan yang menunjang budi pekerti dan akhlak siswa sudah 
112 
 
 
dibiasakan di Sekolah dari awal masuk sekolah sampai pulang sekolah, seperti ; 
salam, senyum dan salim kepada bapak ibu guru ketika masuk sekolah, opening di 
kelas, sholat dhuha, antri wudhu, menata sepatu di rak, makan bersama, dan 
sebagainya. Bapak Istanto menjelaskan dengan cukup detail, mengingat beliau 
adalah koordinator yang mengasuh anak-anak. Mendidik anak sekolah dasar 
tentunya juga tidak mudah, karena kita tahu bahwa anak sekolah dasar adalah 
anak yang baru menegnal lingkungan sosialnya dan tempet belajarnya, sehingga 
menjadi penting bagaimana seorang guru dalam mendidik akhlak anak dengan 
baik dan benar. Karena itu nanti akan berpengaruh terhadap kehidupan dan 
kepribadian anak kedepannya atau beberapa tahun kemudian. Berkaitan dengan 
kedisiplinan guru akan menegur dan menasehati siswa yang kurang sopan ketika 
bersosial di lingkungan sekolahnya. 
Adapun kurikulum yang digunakan untuk pendidikan akhlak siswa melalui 
pengembangan budaya sekolah, tentu kita masih dan mengacu pada Diknas dan 
ada tambahan dari jaringan Sekolah Islam Terpadu. Misalnya ketika datang ke 
sekolah, bersalaman dengan guru dan sebelum masuk kelas untuk mengawali 
pelajaran berdoa, jika kelas masih kotor maka guru belum mulai palajaran dan 
memerintahkan untuk membersihkan terlebih dahulu. Apalagi jika keadaan kelas 
ramai maka guru tidak akan melanjutkan pelajaran sebelum tenang. Dengan 
kurikulum yang sudah menjadi aturan tersebut diharapkan bisa mendidik siswa. 
Tetapi wali kelas tetap menjadi guru yang paling bertanggungjawab sebelum guru 
terhadap para anak didiknya di kelas. Pendidikan akhlak siswa dalam melalui 
pengembangan budaya sekolah sangat penting karena hal itu menyangkut untuk 
dirinya sendiri dan sebagai pembelajaran awal bagi anak-anak dalam memaknai 
pendidikan akhlak yang disampaikan diawal tadi. Alasannya karena hal itu 
memeng harus ada pada setiap diri siswa. Tujuannya adalah agar siswa memiliki 
akhlak yang baik, yaitu akhlak kepada diri sendiri, masyarakat dan bangsa. Aspek 
yang lebih di tekankan dalam hal akhlak siswa kepada guru adalah sopan santun, 
beribadah, berbakti kepada orang tua dan guru. Kalau semua hal itu sudah ada 
seorang siswa sudah mempunyai bekal akhlak yang mulia.  
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Kenyataan yang terjadi di lapangan, sudah 80% pendidikan akhlak sudah 
berhasil, melihat perkembangan anak didik setiap tahun dan keberhasilan sekolah 
dalam melayani anak-anak yang berkebutuhan khusus, alhamdulillah ada dua 
orang anak yang berhasil dididik dengan baik melalui koordinasi dengan guru luar 
atau mengundang guru khusus untuk mendidik anak-anak. Faktor pendukung dan 
penghambat bagi sekolah ialah, yang paling besar tentu ada dua, yakni mindset 
orang tua wali siswa yang mayoritas masih mengedepankan aspek nilai atau bisa 
dikatakan mengejar nilai, yang penting anak mendapat nilai bagus. Aspek sikap 
atau afektif cenderung tidak mau tahu. Disitulah peran sekolah dalam memberi 
pemahaman terhadap orang tua wali, salah satunya dengan cara atau melalui 
workshop parenting. Factor yang kedua berkaitan dengan materi atau dana, tentu 
jika sekolah ingin memberikan pelayanan yang maksimal, pasti juga 
membutuhkan dan yang tidak sedikit, seperti kunjungan ke patung soedirman 
kemarin dalam mengedukasi anak membutuhkan dana sekitar 7 juta, tentu tidak 
sedikit. Sedangkan untuk sekolah-sekolah lain kan juga terbatas. Berhubung disini 
sudah ada penbagian dana BOS, tentu sekolah tidak menarik biaya kepada orang 
tua wali secara berlebihan. Setelah kurang lebih satu jam, wawancara akhirnya 
selesai dengan lancar. Berhubung anak-anak juga mulai jam istirahat, peneliti juga 
sekalian berpamitan. Rencana tindak lanjut berikutnya adalah observasi dalam 
pendidikan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah di SDIT 
Nurul Iman Purwantoro. 
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FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi pendidikan akhlak mulia dan budaya sekolah 
Hari/Tanggal  : Kamis, 10 Agustus 2017 
Waktu  : 06.45-13.15 
Tempat  : Lingkungan Sekolah 
Informan  : Bpk. Istanto (Koordinator Kesiswaan) 
Deskripsi Data :  
 
Pada hari Kamis, 10 Agustus 2017 pukul 07.00 peneliti datang ke SDIT 
Nurul Iman untuk melakukan observasi berkaitan dengan pendidikan akhlak 
mulia siswa melalui pengembangan budaya sekoloah.. Seperti biasa sampai di 
sekolah peneliti masuk ruang TU lalu mengutarakan maksud kedatangan kepada 
petugas yang berjaga di TU Sekolah. Suasana sekolah sudah mulai ramai, karena 
jam sudah menunjukkan pukul 07.00, orang tua siswa dan angkutan umum antar 
jemput anak sudah berdatangan mengantarkan anak. Meskipun ramai, masih 
dalam kondisi aman dan kondusif. Ada beberapa ibu guru yang sudah siap 
menyambut anak-anak di depan pintu masuk sekolah. Setelah anak turun mobil, 
langsung menyambut salam dan salim kepada ibu guru dengan senang gembira 
dan ramah, begitupun dengan orang tua siswa.  
Proses observasi dilakukan disekitar sekolah, kelas dan lapangan, guna bisa 
mengamati secara lebih luas terhadap aktivitas siswa di sekolah yang sudah 
menjadi kebiasaannya.. Observasi berjalan dengan baik karena situasi yang 
memungkinkan yakni banyak siswa yang baru memulai aktivitasnya disekolah. 
Peneliti mengamati akhlak anak-anak secara umum siswa-siswi Sekolahh cukup 
sopan, terutama pada siswinya terlihat sopan dan tidak melakukan hal-hal yang 
negatif. Sesekali peneliti bercengkrama dengan anak-anak sekedar menanyakan 
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nama dan kelas, sangat menyenangkan. Ketika itu juga bapak ibu guru juga mulai 
berdatangan mulai dari bapak kepala sekolah dan para pengajar lainnya. Peneliti 
langsung menyapa dan salam kepada beliau sambil menyampaikan maksud 
kedatangan peneliti. Setelah suasana mulai tenang, observasi berlanjut. 
  Setelah seluruh anak-anak memasuki sekolah, aktivitas dimulai dengan 
memasuki kelas masing-masing dengan tertib dan tenang. Anak-anak riang 
gembira menyambut pagi hari bersama teman-temannya. Sebelum memasuki 
kelas anak-anak melepas sepatu dan menata di rak sepatu yang telah disediakan. 
Tepat pukul 07.00, peneliti mulai berkeliling ke seluruh kelas, sebelum memulai 
pembelajaran untuk kelas 4-6 melakukian opening di dalam kelas, yaitu : 
membaca doa al-ma’tsurat, muroja’ah (mengulang hafalan) dan membaca literasi 
di perpustakaan. Sementara untuk untuk kelas 1-3 mereka mampersiapkan diri 
untuk melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah. Mereka mempersiapkan 
mukena untuk pergi ke masjid secara bersama-sama. Sesampainya di masjid, 
anak-anak mulai antri untuk berwudhu sebelum sholat dhuha dimulai dengan 
tertib dan bersahabat. Anak-anak pun juga dibimbing oleh bapak guru dalm 
melaksanakan wudhu. Berhubung masih kelas 1-3, anak-anak masih perlu 
bimbingan khusus oleh bapak guru yang ketika itu sedang bertugas. Selain itu, 
tempat berwudhu pun dibuat terpisah antara putra dan putri sebagai bentuk 
pendidikan terhadap lawan jenis bagi anak-anak diusia dini. Dari pihak sekolah 
pun juga memberi pengertian kepada orang tua siswa untuk dibiasakan mandiri 
sejak kelas 1 sekolah dasar di SDIT tersebut, dan hal itu terbukti ketika anak-anak 
masuk sekolah, bahwa hampir tidak ada yang ditunggu oleh orang tuanya. 
Sementara untuk kelas 4-6 masih melanjutkan opening dengan serempak, 
tenang dan tertib. Selang 30 menit, tepat pukul 07.30, anak-anak kelas 1-3 tadi 
telah usai mengerjakan sholat berjamaah dengan khidmat dan baik. Ketika itu juga 
mereka bergegas memasuki kelas masing-masing. Setelah itu, secara bergantian 
anak-anak kelas 4-6 melaksanakan sholat dhuha berjamaah di masjid. Disela-sela 
waktu tersebut, bapak kepala sekolah, bapak ibu guru juga aktif dalam menasihati, 
mendidik anak-anak secara langsung. Bapak kepala sekolah juga senantiasa 
mengecek lingkungan sekolah secara menyeluruh. Setelah anak-anak siap di 
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sekitar masjid, bapak kepala sekolah langsung membimbing anak-anak kelas 4-6 
dalam berwudu dengan baik yang benar yang berjalan tertib dan lancar. Secara 
umum pelaksanaan sholat dhuha berjamaah berjalan baik dan lancar, ditambah 
dengan nasihat bapk guru d dalam masjid sebelum memulai sholat, seperti menata 
shof, dan sebagainya. 
Setelah selesai sholat dhuha berjamaah, anak-anak melanjutkan aktivitas. 
Ketika itu juga adalah jadwal anak kelas 4-6 untuk latihan PBB dalam rangka 
Kemah Nasional jaringan Islam Terpadu yang akan dilaksanakan akhir bulan 
Agustus. Dalam latihan tersebut ikut serta bapak TNI dalam melatih anak-anak 
dengan semangat dan lancar. Setelah latihan dirasa selesai, tepat pukul 08.30 
anak-anak kelas 4-6 membiasakan membaca tilawati (membaca dan menghafal 
bacaaan Al-Quran dengan nada) secara bergantian. Kegiatan ini masuk dalam 
agenda sekolah secara rutin, namun pelaksanaannya secara bergantian. Ketika itu 
bapak Yuli sebagai pemandu dalam membaca tilawati. Pukul 09.00 anak-anak 
mulai memasuki jam istirahat. Seperti biasa anak-anak pada umumnya mereka 
bermain bersama teman-temannya. Selang 30 menit mereka memasuki kelas 
karena jam istiraha telah usai. Ketika itu, peneliti juga ikut istirahat dan membeli 
makanan di warung. Setelah masuk kelas, seperti biasa mereka melanjutkan 
belajar sesuai mata pelajaran masing-masing. Pukul 11.15 anak-anak 
mempersiapkan makan siang bersama di lingkungan sekolah. Makanan tersebut 
disiapkan khusus oleh penjaga sekolah yang memang sudah bertugas seperti 
biasanya. Makanan disiapkan di depan kelas masing-masing, anak-anak disuruh 
menyiapkan tempat makanan dan mengambil makanan dengan antri. Peneliti 
melihat, anak-anak begitu sabar dan tetep antri meskipun dalam kondisi ramai. 
Setelah makanan didapat, anak-anak berkumpul bersama teman-teman lainya 
untuk makan bersama. Mereka begitu menikmati kebersamaan melalui kegiatan 
tersebut. Setelah makan siang selesai, mereka langsung mencuci tempat makanan 
yang telah dipakai tersebut dengan antri dan tertib. 
Pukul 11.30 anak-anak selesai makan bersama dan langsung persiapan sholat 
dzuhur berjamaah. Kondisi saat itu sangar ramai, karena seluruh kelas sholat 
dzuhur secara bersamaan, namun masih tetap kondusif dan tertib. Segala 
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peraturan dan kebiasaan yang dilakukan pada sholat dhuha, diterapkan juga pada 
sholat dzuhur. Setelah adzan, berwudhu selesai, anak-anak masuk kedalam 
masjid. Mereka melakukan sholat sunnah sebelum sholat dzuhur secara spontan. 
Setelah iqomah dikumandangkan, bapak guru dan anak-anak menjalankan sholat 
dengan penuh khidmat. Ketika sholat usai, anak-anak melantunkan dzikir secara 
bersama-sama disusul dengan doa. Mereka berdoa dengan lantang dan penuh 
keyakinan. Sangat terasa harmonis ketika sholat berjamaah ketika itu. Bapak ibu 
guru juga begitu aktif dalam membina dan memperhatikan tingkah laku anak 
didiknya. Setelah anak putra selesai, bergantian dengan anak putri, karena 
memang tempat masjidnya yang tidak mencukupi. Anak-anak putri juga tidak 
kalah khidmatnya dalam berdzikir dan berdoa setelah sholat, begitu lanyang dan 
yakin. Setelah mereka berkemas-kemas, kemudian langsung bergegas kedalam 
kelas. Pukul 13.00 orang tua siswa dan angkutan antar jemput siswa mulai 
berdatangan menjemput anak-anak. Peneliti juga sedikit mengobrol dengan orang 
tua siswa. Ternyata anak didik di SDIT Nurul Iman berasal dari daerah-daerah 
yang lumayan jauh dari lingkungan sekolah. Tepat pukul 13.15 anak-anak mulai 
keluar dari kelas dan menemui orang tuanya masing-masing. Setelah semua 
agenda selesai, peneliti ke ruang guru untuk berpamitan kepada bapak guru yang 
ada diruangan termasuk bapak kepala sekolah. Peneliti juga menyampaikan 
agenda selanjutnya untuk keesokan harinya. Peneliti salam dan berpamitan kepada 
kepala sekolah. 
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FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan sekolah dan lingkungan sekitar 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 11 Agustus 2017 
Waktu  : 08.00-11.00 
Tempat  : Lingkungan Madrasah 
Informan  : Bpk Suwardi (Penjaga Sekolah) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum‟at, 11 Agustus 2017 pukul 08.00 peneliti datang ke Sekolah 
untuk melakukan observasi keadaan sekolah dan lingkungan sekitar SDIT Burul 
Iman Purwantoro. Sampai di sekolah peneliti masuk ruang guru lalu 
mengutarakan maksud kedatangan kepada petugas yang berjaga kebetulan disana 
ada Ibu Ririn selaku kepala TU Sekolah dan ada 5 staf yang lain. Ruang guru 
tidak begitu luas namun di dalamnya dilengkapi dengan kursi tamu. Sambutan 
bapak ibu guru terhadap kedatangan peneliti sangat baik karena sudah ada yang 
kenal sebelunya. Setelah itu dipersilahkan untuk melakukan observasi keadaan 
Sekolah dan lingkungan sekitar. Dalam proses observasi peneliti melakukan 
pengamatan lingkungan sekitar sekolah dari depan sampai ke belakang. Keadaan 
Sekolah cukup asri dengan tanaman, keadaannya nyaman, tidak ramai, dan minim 
polusi udara. Lingkungan pedesaan yang menjadikan tanaman kecil maupun besar 
masih dapat tumbuh dengan subur, air masih bersih tidak tercemar. Keadaan 
nyaman karena udara sejuk terasa segar karena banyaknya oksigen dari tumbuhan 
disekitar Sekolah. 
SDIT Nurul Iman, terletak di Desa Karanglo Tegalrejo Purwantoro, tepatnya 
di Rt 02 / Rw 02 Karanglo Tegalrejo yang memiliki struktur tanah liat, kering/ 
tadah hujan. Saat musim hujan tanahnya lengket pada alas kaki dan di musim 
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kemarau tanahnya pecah-pecah yang dikelilingi oleh tanaman pohon jati dan 
mangga. Menurut letaknya, Karanglo di batasi Desa sebelah selatan adalah 
Bangsri, sebelah utara berbatasan dengan Desa Siasem, sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Bangsri, sebelah timur berbatasan dengan Desa Tegalrejo. Didalam 
satu Kecamatan Purwantoro terdapat beberapa Sekolah yang sederajat dengan 
SDIT Nurul Iman, yaitu 2 Sekolah Negeri dan 2 Sekolah Swasta. Dari beberapa 
sekolah (SD) yang  berdekatan letaknya dengan SDIT Nurul Iman adalah MI Al-
Barokah Purwantoro terdapat 12 Kelas dan SD Negeri 1 Tegalrejo (Desa 
Tegalrejo) ada 6 Kelas. Kondisi sosial masyarakat di sekitar SDIT Nurul Iman 
merupakan masyarakat yang heterogen, terdiri dari beberapa lapisan, dilihat dari 
segi sosial ekonomi dan pendidikan. Masyarakat Karanglo dan sekitarnya 
sebagian besar tergolong ekonomi lemah, berpengaruh pada tingkat pendidikan 
rendah dan faktor minat untuk menyekolahkan putra/ putrinya juga rendah. Mata 
pencaharian warga Desa Karanglo dan sekitarnya sebagian besar terdiri dari, 
perantauan, petani buruh dan buruh bangunan. Kehidupan keagamaan warga Desa 
Karanglo dan sekitarnya sebagian besar terdiri dari muslim taat beribadah dan 
muslim abangan. Rencana tindak lanjut berikutnya adalah observasi keadaan guru 
SDIT Nurul Iman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan guru SDIT Nurul Iman 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tempat  : Teras Masjid 
Informan  : Bpk Edi Mulyono (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Sabtu, 12 Agustus 2017 pukul 08.00 peneliti datang sekolah untuk 
melakukan observasi keadaan guru SDIT Nurul Iman Purwantoro. Di sekolah 
peneliti masuk ruang guru lalu mengutarakan maksud kedatangan kepada petugas 
yang berjaga di ruang guru sekolah. Suasana ruang guru tenang karena hanya ada 
petugas yang sibuk dengan pekerjaan laporan dan arsip sekolah, di dalamnya 
dilengkapi dengan kursi tamu untuk tempat duduk tamu atau wali murid. 
Sambutan ibu guru terhadap kedatangan peneliti sangat baik karena sudah ada 
yang kenal sebelunya. Setelah itu dipersilahkan untuk melakukan observasi 
keadaan guru Madrasah. 
Proses observasi dilakukan di pagi itu juga sembari mencari informasi dan 
mengetahui keadaan guru peneliti duduk di kursi yang ada di ruang guru untuk 
mengikuti pembicaraan antara guru yang membahas masalah sekolah, misalnya 
agenda sekolah dalam waktu dekat. Namun karena niat awal peneliti untuk 
mencari tentang keadaan guru maka observasi tetap dilanjutkan dengan melihat 
meja guru yang terdapat disebelah ruang guru. Secara umum, fasilitas dan 
keadaan tenaga pendidik di SDIT Nurul Iman lumayan bagus. Meja dan kursi 
sangat rapi dan bersih. Para pendidik pun sangat semangat dan rajin dalam 
mendidik anak-anknya. Hal tersebut dikarenakan para pendidik di sekolah 
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tersebut mayoritas masih dalam usia muda. Peneliti amati dari hari Senin sampai 
Sabtu, para bapak ibu guru sangat rajin dan semangat dalam mendidik di sekolah. 
Terlihat dari cara menyambut peneliti, kedatangan tepat waktu di sekolah dan 
semangat dalam mengajar di kelas. 
Mayoritas tenaga kerja di sekolah tersebut sedah bertitle S1, jadi sudah 
terjamin kapasitas, kapabilitas dan kredibilitasnya dalam mendidik anak-anak. 
Adapun jumlah guru dan staf SDIT Nurul Iman pada tahun 2015/2016 sebanyak 
28. Perkembangan jumlah guru dan pegawai, jumlah guru dan pegawai di SDIT 
Nurul Iman mengalam penambahan. Meningkatkan tali silaturahmi dan rasa 
persaudaraan di antara keluarga guru dan pegawai Sekolah dengan melakukan 
kunjungan pada saat guru/ pegawai melakukan hajatan atau sedang mengalami 
musibah, untuk itu kegiatan ini dilakukan dengan bersama-sama diatur dengan 
pedoman sumbang-menyumbang. Setelah sedikit observasi selesai, peneliti 
langsung ke ruang guru guna meminta data administrasi Sekolah yang diperlukan 
kepada Ibu Ririn selaku Admin. 
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FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Judul   : Dokumentasi data SDIT Nurul Iman  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan  : Ibu Ririn (Admin) 
Deskripsi Data : 
 
Setelah observasi keadaan guru selesai, peneliti langsung ke ruang guru untuk 
menemui Ibu Rririn. Peneliti masuk ruangan guru untuk menemui Ibu Ririn 
selaku admin untuk mendapatkan data Madrasah, pada hari itu suasana santai 
karena memang tidak mempunyai jadwal mengajar dan lebih banyak 
menghabiskan waktu di ruangan. Maka peneliti langsung dipersilahkan masuk ke 
ruang untuk menyampaikan maksud kedatangan yakni meminta data mengenai 
struktur organisasi Sekolah. Sambutan terhadap peneliti cukup baik untuk 
mendapatkan informasi berkaitan dengan data tersebut. Peneliti dipersilahkan 
duduk didekat admin yang sedang bertugas. Pada hari itu peneliti mendapatkan 
data tentang data kurikulum dan struktur organisasi yang dimiliki oleh Sekolah. 
Proses dokumentasi berlangsung di dalam ruang guru, pertama-tama peneliti 
menemui Ibu Rahayu sebagai koordinator kurikulum guna menyampaikan 
maksud untuk meminta beberapa file untuk dokumentasi. Peneliti mendapatkan 
file seputar kurikulum dan data lembaga yang berlaku di sekolah. Setelah dicek 
oleh Ibu Ririn ada beberpa file yang beliau tidak punya, namun ada pada petugas 
Admin sekolah, yaitu Ibu Ririn. Setelah Ibu Ririn petugas admin mencari file 
tentang data siswa dan guru, setelah mendapatkan file yang dicari lalu diserahkan 
kepada peneliti menggunakan flashdisk. Dokumentasi tersebut ternyata belum 
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komplit, dikarenakan Ibu Ririn hanya mempunyai beberapa file saja. Akhirnya, 
peneliti disuruh untuk menemui Pak Musaeri untuk memintanya. Setelah 
menemui beliau, peneliti mendapatkan file yang dicari. Secara keseluruhan  
dokumentasi yang didapatkan berupa file sebanyak 3 data yaitu data kurikulum 
lembaga, data guru dan siswa, dan profil sekolah. Data lembaga tersebut berisi 
visi dan misi sekolah, program kerja dan kurikulum. Sedangkan profil sekolah 
berisi tentang data umum sekolah, sarana dan prasarana, rekap pendidik dan 
tenaga kependidikan, letak geografis sekolah dan struktur organisasi. Data 
personal berisi nama pegawai, data lengkap dan status. Selanjutnya data siswa 
didalamnya terdapat identitas siswa lengkap, tempat tanggal lahir dan alamat 
lengkap. 
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FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Judul   : Dokumentasi foto SDIT Nurul Iman 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 10.00-11.00 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan  : Bpk Musaeri (Admin) 
Deskripsi Data : 
 
Setelah lama berada di ruang guru menemui beberapa bapak ibu guru dalam 
meminta file yang diperlukan, peneliti juga berkeliling lingkungan sekolah untuk 
mendokumentasikan beberapa aktivitas dan hasil karya siswa maupun 
kelengkapan sekolah yang menjadi fasilitas sekolah. Kemudian untuk menemui 
Pak Musaeri selaku admin sekolah, peneliti masuk ruangan guru untuk 
mendapatkan foto-foto Sekolah, pada hari itu suasana santai karena memeng 
petugas guru tidak mempunyai jadual mengajar dan lebih banyak menghabiskan 
waktu di ruangan. Maka peneliti langsung dipersilahkan masuk ke ruang untuk 
menyampaikan maksud kedatangan yakni meminta data mengenai foto sekolah. 
Sambutan terhadap peneliti cukup baik untuk mendapatkan dokumen berkaitan 
dengan foto tersebut. Peneliti dipersilahkan duduk didekat admin yang sedang 
bertugas. Pada hari itu peneliti mendapatkan foto-foto yang dibutuhkan. 
Proses dokumentasi berlangsung di dalam ruang guru, pertama-tama admin 
mencari foto Sekolah setelah mendapatkannya lalu diberikan kepada peneliti 
untuk mejadi bahan observasi juga agar tepat dalam mengamati kejadian nyata 
dilapangan dan beberapa kegiatan yang terdokumentasi dalam foto yang disimpan 
sebagai bukti kegiatan yang telah dilakukan di sekolah. 
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Lampiran Foto: 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Syaiful Huda 
NIM    : 123.111.414 
Tempat/ tanggal lahir  : Wonogiri, 15 November 1993 
Agama    : Islam 
Alamat  : Tegalrejo RT 02/RW 01, Tegalrejo, Kecamatan 
Purwantoro, Kabupaten Wonogiri  
Golongan Darah  : 
Pendidikan    : 
a. SD Negeri 1 Tegalrejo       Lulus tahun 2006 
b. MTs Negeri Purwantoro      Lulus tahun 2009 
c. SMA Negeri 1 Purwantoro        Lulus tahun 2012 
d. IAIN Surakarta                          Sekarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
